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ABSTRAK 

 

Yuliani, Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Bercerita Anak Siswa Kelas IV SD 

Inpres Minasa Upa 1. Skripsi.Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh H. Andi Sukri Syamsuri dan 

Haslinda. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan cerita anak 

siswa kelas IV SD Inpres Minasa Upa 1 dengan penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning. Pendekatan Penelitian ini adalah 

PTK atau Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dengan dua 

siklus, yaitu siklus I dan II. Penelitian ini dapat dikategorikan menjadi 

empat, yaitu: (1) penelitian tindakan partisipasi (participatory action 

research), penelitian tindakan kritis (critical action reseach), penelitian 

tindakan sekolah (institutional action research), dan penelitian tindakan 

kelas (clasroom action recearch). Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan observasi, dan tes. 

 

Dari siklus I sampai dengan siklus II mencapai peningkatan sebesar 13% 

dari 13 murid yang tuntas 9 murid dan yang belum tuntas sebanyak 4 

murid. Karena mereka berlatar belakang dari keluarga broken home dan 

memiliki keluarga yang tidak berpendidikan sehingga kurang perhatian 

dalam belajar, selain itu motivasi dan keinginan untuk berprestasi 

kurang. Hasil penelitian ini juga menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam proses pembelajaran maupun dalam hasil 

pembelajaran, suasana kelas yang kondusif dan ketertarikan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan prestasi 

murid di setiap siklus, pada setiap pertemuan pada siklus I pertemuan I 

nilai rata-rata 60,76 dengan presentase ketuntasan 30,76% dan pada 

pertemuan II nilai rata-rata 68,84 dengan presentase ketuntasan 46,15%. 

siklus II pertemuan I nilai rata-rata 74,15 dengan presentase 61,53% dan 

pertemuan II nilai rata-rata 80,76 dengan presentase 69,53%. 

Kata Kunci: Penelitian Tindakan Kelas, Project Based Learning 
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MOTO 

 

 

Allah takkan melupakan kebaikan yang kau beri, 

Kesusahan orang lain Yang kau atasi, 

Dan mata yang hampir saja menangis 

Lalu kau buat bahagia. 

Kita hidup dimana manusia itu seperti buku, 

Ada yang menipu kita dengan covernya, 

Ada juga yang mengejutkan kita dengan isinya. 

Hiduplah di atas prinsip, 

“Jadilah orang baik, meskipun kau tak diperlakukan dengan baik” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Project Based Learning adalah metode pembelajaran yang dapat 

diterapkan pada semua jenjang pendidikan. Dalam metode pembelajaran ini 

pendidik berperan sebagai fasiliator. Project Based Learning bertujuan untuk 

menemukan pemecahan masalah, disamping itu juga agar peserta didik 

mempelajari konsep cara pemecahan masalah dan mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis. Dalam mempelajari konsep dan kemampuan berpikir kritis 

tersebut peserta didik bekerja secara bersama‐sama dalam kelompoknya untuk 

mengkaji masalah-masalah riil. Pembelajaran dengan menerapkan metode 

pembelajaran ini diharapkan dapat membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan 

kreatif, dengan belajar dari apa yang mereka lihat dari lingkungannya. 

Era globalisasi saat ini setiap bangsa terlibat dalam persaingan yang 

sangat dinamis antara satu dengan lainnya. Di kawasan Asia Tenggara, Indonesia 

sudah memasuki era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Tenaga kerja yang 

terampil dan terdidik akan mampu memenangkan persaingan. Sebaliknya tenaga 

kerja yang tidak terampil dan tidak terdidik akan tersisih. 

Pendidikan berorientasi kecakapan hidup, pembelajaran berbasis 

kompetensi, dan proses pembelajaran yang diharapkan menghasilkan produk 

yang bernilai, menuntut lingkungan belajar yang kaya dan nyata yang dapat 

memberikan pengalaman belajar dimensi-dimensi kompetensi secara integratif. 
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Lingkungan belajar yang dimaksud ditandai oleh (1) Situasi belajar, lingkungan, 

isi dan tugas-tugas yang relevan, realistik, otentik, dan menyajikan kompleksitas 

alami “dunia nyata”; (2) Sumber-sumber data primer digunakan agar menjamin 

keotentikan dan kompleksitas dunia nyata; (3) Mengembangkan kecakapanhidup 

dan bukan reproduksi pengetahuan; (4) Pengembangan kecakapan ini berada di 

dalam konteks individual dan melalui negosiasi sosial, kolaborasi, dan 

pengalaman; (5) Kompetensi sebelumnya, keyakinan, dan sikap dipertimbangkan 

sebagai prasyarat; (6) Keterampilan pemecahan masalah, berpikir tingkat tinggi, 

dan pemahaman mendalam ditekankan; (7) Peserta didik diberi peluang untuk 

belajar secara apprenticeship dimana terdapat penambahan kompleksitas tugas, 

pemerolehan pengetahuan dan keterampilan; (8) Kompleksitas pengetahuan 

dicerminkan oleh penekanan belajar pada keterhubungan konseptual, dan belajar 

interdisipliner; (9) Belajar kooperatif dan kolaboratif diutamakan agar dapat 

mengekspos peserta didik ke dalam pandangan-pandangan alternatif; dan (10) 

Pengukuran adalah otentik dan menjadi bagian tak terpisahkan dari kegiatan 

pembelajaran (Simons, dalam Waras, 2007). 

Berbagai model pembelajaran inovatif telah diciptakan untuk 

mengantisipasi kebutuhan dan permasalahan di abad 21 Sopandi (2017), model 

pembelajaran tersebut diantaranya model pembelajaran inkuiri, Project Based 

Learning (PjBL), dan problem based learning (PBL). Model pembelajaran 

inovatif tersebut telah diuji dalam berbagai penelitian dan terbuktimenjadi solusi 

atas permasalahan tentang keterampilan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan 
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abad 21 lainnya Madhuri et al. (2012) Fitri et al. (2018) Nurhayati and Angraeni 

(2017) Fatchiyah (2016); Trilling and Fadel (2009). Namun demikian dalam 

konteks Indonesia model pembelajaran inovatif tersebut tidak lantas 

memperbaiki kualitas pendidikan Indonesia saat ini. Hal ini besar kemungkinan 

terjadi karena guru-guru di lapangan mengalami kendala untuk menerapkan 

model-model pembelajaran inovatif tersebut sehingga dapat dikatakan terjadi 

permasalahan dalam praktik pendidikan di Indonesia. 

Upaya meningkatkan mutu pendidikan amat tergantung dari munculnya 

gagasan/ ide dan perilaku kreatif oleh pihak pihak yang terkait mulai dari tingkat 

pusat, daerah, maupun sekolah. Sinyal elemen sementara pihak, pencapaian hasil 

pendidikan yang masih kurang memuaskan dalam lingkup sekolah maupun 

nasional seringkali bukan di temukan oleh kemampuan mengajar yang rendah 

,tetapi lebih disebabkan oleh guru kurang kreatif dalam pembelajaran. Kegiatan 

pembelajaran yang terwujud berlangsung pasif, kurang menarik, searah, kurang 

mampu memotivasi siswa, kurang memberikan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan, kurang dapat melibatkan keaktifan siswa dan sebagainya, yang 

pada akhirnya bemuara pada pencapaian hasil belajar siswa yang rendah. Oleh 

sebab itu, perlu adanya peningkatan kualitas dalam dunia pendidikan, baik itu 

kurikulum belajar, tenaga pendidik serta strategi dalam pembelajaran. Dalam 

meningkatkan kreativitas pembelajaran guru, yakni berupaya mengetengahkan 

suatu model pemikiran yang dilengkapi dengan seperangkat pedoman dan 

strategi yang dapat digunakan oleh guru sebagai pedoman atau acuan untuk 
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mengembangkan gagasan atau ide serta perilaku kreatif dalam menjalankan 

proses pembelajaran kepada peserta didik. Salah satu model yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran adalah model Project Based Learning. 

Pembelajaran Project Based Learning adalah sebuah model atau pendekatan 

pembelajaran yang inovatif, yang menekankan belajar konstektual melalui 

kegiatan kegiatan yang kompleks. 

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk 

menumbuhkan karakter yang sesuai dengan usia siswa kelas IV ialah, kartu 

gambar atau wayang dan diperankan oleh masing-masing siswa berdasarkan 

adat yang ada di Sulawesi Selatan dengan maksud dapat menghargai 

perbedaan yang ada. Kartu gambar digunakan sebagai media pembelajaran 

karakter dapat terbuat dari berbagai bahan misalkan kulit hewan, kertas dan 

lain-lain. 

Kartu gambar dapat menjadi media pembelajaran yang digunakan oleh 

guru untuk membelajarkan karakter pada siswa. Kartu gambar sangat 

dibutuhkan untuk membantu siswa memahami serta melaksanakan karakter 

yang telah disampaikan oleh guru. Solusi dari kurangnya media pembelajaran 

ini sebenarnya ada dihadapan kita, yaitu kartu gambar. 

Media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran yang 

merupakan salah satu komponen dalam proses pembelajaran yang harus 

disertakan, direncanakan dan diatur oleh guru dalam kegiatan pembelajaran. 

Peran media dalam proses pembelajaran adalah sebagai upaya untuk 

meningkatkan kualitas hasil belajar. 
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Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SD Inpres Minasa Upa 

1, Dari 31 siswa hanya 30% dari 9 siswa yang mencapai KKM. Sedangkan 

70% dari 22 siswa belum mencapai KKM. Siswa yang masih kurang percaya 

diri dalam berbicara, sulit dalam berkreativitas dan sulit menarik kesimpulan 

dari cerita anak. Hal ini disebabkan kurangnya komunikasi antara guru dan 

siswa selain itu kurangnya guru mengasah kreativitas siswa . Berdasarkan hal 

tersebut, diperlukan suatu upaya untuk mendorong peserta didik terlibat 

langsung melakukan karyanya sekaligus memecahkan masalah dalam 

pembelajaran. Salah satunya dengan menerapkan model Project Based 

Learning. Melalui model Project Based Learning diharapkan dapat membuat 

siswa lebih aktif, berkomunikasi, menyelesaikan masalah, bekerja sama tim 

dan dapat menumbuhkan kemampuan kreativitas belajar siswa terhadap materi 

yang sedang di pelajari sehingga menghasilkan produk atau karya yang dibuat 

oleh siswa sendiri. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: Bagaimanakah penerapan model pembelajaran berbasis 

proyek (Project Based Learning) untuk meningkatkan kemampuan cerita 

anak siswa kelas IV SD Inpres Minasa Upa 1? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian ini yaitu: 

Mendeksripsikan penerapan model pembelajaran berbasis proyek (Project 

Based Learning) untuk meningkatkan kemampuan cerita anak siswa kelas 

IV SD Inpres Minasa Upa 1. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah sumber referensi penelitian yang relevan untuk mata pelajaran 

khususnya Bahasa Indonesia pada kemampuan bercerita 

b. Sebagai informasi pengetahuan untuk mengembangkan kemampuan 

kognitif dan keterampilan berbicara pada anak 

2. Manfaat Praktis 

a) Manfaat Bagi Murid 

 

1. Murid lebih aktif dan semangat terlibat dalam pembelajaran sehingga mudah 

memahami materi khususnya pada pelajaran cerita anak. 

2. Siswa memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan dengan 

menggunakan media berbasis proyek. Selain itu kemampuan berbicara siswa 

akan meningkat. 

3. Membuat hasil belajar lebih bermakna 

b) Manfaat Bagi Guru 

 

1. Hasil penelitian dapat digunakan memberikan informasi kepada guru 

tentang model project Based Learning terhadap kreativitas belajar murid 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan 

masukan dalam memilih model pembelajaran agar mencapai hasil yang 

optimal. 

c) Manfaat Bagi Peneliti 

 

1. Mengetahui peningkatan keterampilan anak dalam bercerita menggunakan 

media berbasis proyek 
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2. Dapat mengembangkan dan menyebar luaskan pengetahuan yang di peroleh 

selama perkuliahan kedalam kegiatan pembelajaran 

d) Manfaat Bagi Sekolah 

1. Sekolah akan mampu menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas 

2. Dapat memberi sumbangan yang baik untuk sekolah dalam rangka 

memperbaiki proses pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas dan 

prestasi murid. 



 

BAB II 

 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

 

 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Pengertian Cerita Anak 

 

Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki peranan yang sangat penting 

dalam membentuk kebiasaan, sikap, serta kemampuan siswa untuk tahap 

perkembangan selanjutnya. Selain itu, pembelajaran harus dapat membantu 

siswa dalam pengembangan kemampuan berbahasa di lingkungannya, bukan 

hanya untuk berkomunikasi, namun juga untuk menyerap berbagai nilai yang 

terkandung didalamnya serta pengetahuan yang dipelajarinya (Haslinda, 

2022:168). Pada kurikulum disekolah keterampilan berbahasa Indonesia 

meliputi empat aspek, yaitu: (1) keterampilan menyimak/mendengarkan, (2) 

terampil dalam berbicara, (3) terampil membaca dan (4) terampil menulis 

(Syamsuri, 2020:163). Cerita anak merupakan salah satu karya sastra anak. 

Sastra anak sendiriadalah karya sastra yang ditulis sebagai bacaan untuk anak, 

yang mana isinya sesuai tingkat perkembangan intelektual serta emosi anak. 

Cerita anak biasadigunakan sebagai hiburan maupun untuk memberikan anak 

pendidikan moral. Berdasarkan pendapat di atas maka, dapat disimpulkan jika 

cerita anak merupakan bacaan untuk anak yang isinya kisah seputar anak-anak 

yang boleh diceritakan, menghibur, serta sesuai tingkat perkembangan 

intelektual danemosi anak. Selain itu, dapat disimpulkan pula jika cerita anak- 

anak dapatmelatih keterampilan berbicara anak pula. 

 

 
8 
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2. Unsur Cerita Anak 

 

Cerita anak terdiri dari unsur intrinsik serta unsur ekstrinsik. Unsur intrinsic 

sendiri merupakan unsure cerita yang ada di dalam cerita secara langsung, menja 

dibagian, serta ikut membentuk eksistensi dari cerita seperti tokoh, sudut 

pandang, dan latar belakang cerita. Sementara unsur ekstrinsik adalah jati diri dari 

pengarang yang memiliki pandangan hidup bangsa, ideologi, sosial-budaya 

masyarakat sendiri yang dijadikan sebagai latar dari cerita. Namun, yang akan 

dibahas di sini kali ini secara lebih lanjut adalah unsur-unsur intrinsic dalam 

cerita anak. Sebagai berikut; 

 

a. Tokoh 

 

Tokoh cerita merupakan pelaku yang diceritakan atau dikisahkan di 

dalam cerita melalui alur. Tokoh dalam cerita anak tidaklah harus manusia, 

namun juga berupa objek lain dalam bentuk personifikasi manusia ataupun 

binatang. Tokoh-tokoh cerita anak yang diceritakan sebagai hero atau 

pahlawan biasanya menjadi yang disukai atau diidolakan oleh anak-anak, 

misalnya Tsubasa dalam cerita Kapten Tsubasa, kemudian Bawang Putih 

dalam cerita Bawang Merah dan Bawang Putih. 

Tokoh cerita anak juga bias berupa binatang, dimana selain anak dapat 

lebih mengenal binatang tersebut, mereka juga ikut belajar mengenai 

berbagaifakta menarik tentang binatang yang ada dibuku tersebut. 

b. Latar 

 

Latar atau setting bias diartikan sebagai tumpuan dimana 

berlangsungnya segala peristiwa serta kisah dalam cerita. Latar ini tidak biasa 
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terjadi tanpa ada kejelasan, terutama dalam cerita anak yang di dalamnya 

banyak membutuhkan rincian yang menjelaskan apa maupun bagaimana 

semua peristiwa diceritakan secarak onkret. Latar menunjukkan lokasi cerita 

terjadi, kapan cerita terjadi, serta keadaan masyarakat tempat dimana tokoh 

berada dan peristiwa terjadi. 

c. Alur 

Alur dalam teks cerita akan berhubungan dengan segala hal seperti 

peristiwa, konflik, kalimat sehingga bagaimana cerita itu selesai. Alur sangat 

berkaitan dengan masalah sebuah peristiwa terjadi, tokoh dan semua sesuatu 

yang digerakkan, diceritakan sehingga menjadi rangkaian cerita yang menarik 

dan padu. Tidak hanya itu, alur akan mengatur semua peristiwa serta tokoh di 

dalam cerita tampil dengan urutan yang tepat, enak, menarik namun tetap 

terjaga kelogisan di dalam cerita. 

Rangkaian peristiwa tersebut terjalin dengan seksama mulai dari 

pengenalan peristiwa, bagaimana rumitnya keadaan atau suasana, klimaks, 

hingga penyelesaian dari peristiwa. Alur cerita adalah rangkaian dari segala 

peristiwa yang terjadi dan menyambung lalu akhirnya menjadi cerita menarik. 

d. Tema 

Tema secara sederhana bias dipahami sebagai gagasan mengikat 

sebuah cerita. Sebagai gagasan yang ingin untuk disampaikan tema dijabarkan 

melalui unsur-unsur intrinsik lain seperti tokoh, latar, dan alur. Pemahaman 

dari tema dalam sebuah cerita merupakan pemahaman pada makna itu sendiri. 

Tema adalah gagasan utama. 

Tema umumnya akan berkaitan dengan segala masalah kehidupan 

yang terjadi pada manusia. 
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Tema yang diangkat dalam suatu cerita akan tergantung dengan 

kemampuan dari penulisnya, namun sekarang banyakditemukan tema adalah 

hal yang mempunyai kaitan dengan interaksi dari sesama. 

e. Sudut Pandang 

 

Sudut pandang adalah cara maupun strategi yang dipilih oleh penulis 

secara sengaja untuk mengungkapkan gagasannya dan cerita. 

 

f. Moral 

 

Moral merupakan sesuatu yang ingin disampaikan oleh penulis pada 

pembaca. Moral mempunyai kaitan dengan masalah baik maupun buruk. 

Dalam cerita anak, moral bisa dikatakan sebagai mengajarkan sesuatu. 

Adanya moral di dalam cerita bisa dilihat sebagai saran pada suatu perilaku 

moral secara praktis, namun bukan petunjuk untuk bertingkah laku. 

g. Style 

 

Setiap penulis atau pengarang cerita mempunyai style penulisan 

sendiri dan berbeda dari yang lain. Style penulisan haruslah dapat dipahami 

dengan mudah oleh para pembaca. Di dalam cerita, penulis juga ingin untuk 

mempengaruhi pembaca, dalam hal ini anak-anak, untuk dapat memberikan 

sikap mengenai pesan ataupun sebagai mana disampaikan atau diberikan di 

dalam cerita secara implisit. 

3. Jenis-jenis Cerita Anak 

a. Cerita Jenaka 

Cerita jenaka adalah cerita yang menghibur serta mampu untuk 

membuat pembaca ataupun pendengarnya tertawa. Cerita jenaka juga dapat 

dipahami sebagai cerita lucu yang mampu menghibur baik dari penokohan 

maupun alurnya. 
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Ciri-ciri dari cerita ini adalah seperti membentuk corak yang lucu 

mulaidari judul cerita, nama tokoh, alur cerita hingga sifat dari tokoh, lalu 

sumber lucu yang paling utama adalah berasal dari tindakan ataupun sifat 

tokoh utama, kemudian ada tiga golongan watak yang sering ada di cerita 

seperti 

 

watak pintar, pintar dan bodoh, serta bodoh dan sial, selanjutnya latar keadaan 

dari kehidupan alamiah atau nyata manusia sehingga mudah untuk dipahami 

oleh pembaca dan terakhir adalah selain digunakan sebagai hiburan cerita 

biasanya digunakan juga sebagai kritikan sosial. 

b. Fabel 

 

Fabel memiliki pengertian secara umum sebagai cerita tentang 

kehidupan dunia binatang yang memiliki nilai moral dan budi pekerti. 

Penggunaan binatang di dalam cerita fabel adalah sebagai pengganti tokoh 

manusia, namun digambarkan tetap dapat berpikir, mempunyai perasaan, 

berinteraksi, bersikap dan bias berbicara. 

Jika melihat dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Fabel adalah 

cerita yang menggambarkan watak dan budi manusia namun pelaku dari 

cerita diperankan oleh binatang. Di dalam cerita fable selalu mempunyai 

pendidikan budi pekerti dan moral. Fabel merupakan salah satu cerita yang 

paling digemari oleh anak-anak. Alasan utamanya adalah karena cerita ini 

yang menampilkan binatang menjadi tokoh utama. 

Pelajaran budi pekerti serta moral yang terdapat di dalam cerita, 

bertujuan untuk mengajarkan anak nilai kehidupan yang berhubungan 

dengan sifat baik maupun buruk manusia di dalam bentuk binatang. 
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Penggunaan dari tokoh binatang sendiri, dimaksudkan agar 

pengarang lebih mudah dalam mempengaruhi pembaca (anak-anak) tertarik 

untuk membaca cerita dan tokohnya. Beberapa ciri dari cerita fable adalah 

tokoh utama menggunakan binatang, mempunyai penggambaran moral dan 

 

karakter yang mirip dengan manusia, binatang di dalam cerita mempunyai 

tingkah laku seperti manusia, alur cerita umumnya sederhana dan pendek, 

karakter took diuraikan dengan rinci, kata-kata di dalam cerita mudah untuk 

dipahami, dan pesan serta tema terkadang ditulis di dalam cerita. 

c. Legenda 

 

Pengertian dari legenda merupakan cerita prosa rakyat yang 

dianggap atau dipercaya sebagai cerita suatu kejadian yang benar pernah 

terjadi oleh yang mempunyai cerita. Cerita legenda mempunyai sifat yang 

keduniawian atau sekuler dan terjadi di masa yang tidak terlalu lampau. 

Tokoh dari cerita legenda adalah manusia meski adakalanya yang 

mempunyai berbagai sifat luar biasa serta cukup sering dibantu oleh 

makhluk-makhluk yang ajaib. Ciri-ciri dari cerita legenda adalah dipercaya 

kejadiannya pernah benar-benar terjadi, tokoh umumnya manusia, sifat 

keduniawian, bersifat berpindah-pindah dan bersifat semihistoris. 

Ada beberapa jenis daricerita legend, berikut adalah penjelasannya: 

d. Mite 

 

Mite atau mitos merupakan cerita prosa rakyat yang tokohnya 

mahkluk setengah dewa atau para dewa dan terjadi di dunia yang lain di masa 

lampau. Mite juga dianggap dan dipercaya oleh yang membuat cerita pernah 

benar- benar terjadi. 
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Ada beragam isi dari cerita mite mulai dari kemunculan manusia, 

kemunculan para dunia, kemunculan para hantu, hingga mitos terbentuknya 

danau, sungai dan lain sebagainya. 

 

Mite memiliki beberapa ciri seperti dipercaya atau dianggap benar- 

benar terjadi oleh para penganutnya, cerita yang sederhana dan terdiri dari 

motif-motif dan plot-plot mudah, latar belakang umumnya di masa lampau 

dan beberapa lainnya. 

4. Manfaat Cerita Anak 

 

a. Melatih Kemampuan Bahasa Anak 

 

Cerita anak dapat membantu meningkatkan dan melatih kemampuan 

Bahasa anak. Anak bias saat mendengar, menyimak, atau membaca sendiri 

sebuah cerita, mereka akan mungkin mendapatkan kosa kata yang baru. 

b.Menumbuhkan Kreativitas Anak 

Ketika membaca ataupun mendengarkan sebuah cerita dengan 

antusias, mereka akan berimajinasi mengenai jalan cerita tersebut. Contohnya 

penggambaran dari karakter, latar hingga konflik di dalam cerita. Dengan 

menanamkan banyak ide pada anak tentu akan menambah kreativitas mereka. 

c. Meningkatkan Kecerdasan Anak 

 

Rasa ingin tahu tinggi yang timbul setelah membaca atau 

mendengarkan cerita, anak akan mampu untuk mengolah alur cerita dalam 

pikiran mereka. Biarkan anak untuk memahami berbagai pesan yang ada di 

dalam cerita setelah selesai membaca atau mendengar ceritanya. Hal ini 

berguna untuk mengajarkan kepada mereka untuk berbuat baik dan melatih 

bagaimana mereka untuk berpikir secara kritis. 
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5. Pembelajaran Project Based Learning 

 

Menurut Fathurrohman (2016:119) pembelajaran berbasis proyek atau 

project based learning adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek 

atau kegiatan sebagai sarana pembelajaran untuk mencapai kompetensi sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. Sementara itu Saefudin (2014: 58) berpendapat 

bahwa project based learning merupakan metode belajar yang menggunakan 

masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan 

pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata. 

Dengan demikian, bukan proyeknya yang menjadi inti pokok pembelajaran 

ini, melainkan pemecahan masalah dan 

mengimplementasikan pengetahuan baru yang dialami dari aktivitas proyek. 

Project based learning menekankan pada berbagai masalah-masalah 

kontekstual yang akan dialami oleh peserta didik secara langsung dari proyek 

atau kegiatan yang mereka lakukan. 

Sedangkan menurut Isriani dan Puspitasari (2015: 5) pembelajaran 

berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang memberikankesempatan 

pada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja 

proyek. Pendapat ini secara implicit menyatakan bahwaproject based learning 

merupakan model pembelajaran yang berpusat pada murid (student centered) 

yang menetapkan guru sebagai fasilitator. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran project based learning adalah model pembelajaran yang 
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berpusat pada siswa dan berangkat dari suatu latar belakang masalah untuk 

mengerjakan suatu proyek atau aktivitas nyata yang akan membuat murid 

mengalami berbagai kendala-kendala kontekstual sehingga harus melakukan 

investigasi/ inkuiri dan pemecahan masalah untuk dapat menyelesaikan 

proyeknya sehingga dapat mencapai kompetensi sikap, pengetahuan serta 

keterampilan. 

6. Pengertian Project Based Learning 

 

Pembelajaran berbasis proyek dilandasi oleh teori-teori pendahulu yang 

menjadi rujukan dalam membentuk konstruk pembelajaran berbasis proyek. 

Metode proyek berasal dari gagasan John Dewey tentang konsep“learning by 

doing”, yaitu proses perolehan hasil belajar dengan mengerjakan tindakan 

tertentu sesuai dengan tujuannya, terutama proses penguasaan peserta didik 

tentang cara melakukan sesuatu dan mencapai 

tujuan. 

Dalam Donni Juni Priansa John Dewey (2017:208) berpendapat bahwa 

 

sekolah harus mencerminkan masyarakat yang lebih besar dan kelasmerupakan 

laboratorium bagi peserta didik agar ia mampu belajar untukmemecahkan 

berbagai masalah yang dihadapi serta mampumengimplementasikannya dalam 

kehidupan nyata. Dewey menganjurkan guruuntuk mendorong murid terlibat 

dalam proyek atau tugas berorientasi masalah dan membantu mereka 

menyelidiki masalah masalah intelektual dan sosial. 

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning/PjBL) adalah 

model pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai media. 
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Peserta didik melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan 

informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. 

Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan metode belajar yang 

menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan 

mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam 

beraktifitas secara nyata. Pembelajaran Berbasis Proyek dirancang untuk 

digunakan pada permasalahan komplek yang diperlukan peserta didik dalam 

melakukan investigasi dan memahaminya. 

Mengingat bahwa masing-masing peserta didik memiliki gaya belajar 

yang berbeda, maka Pembelajaran Berbasis Proyek memberikan kesempatan 

kepada para peserta didik untuk menggali konten (materi) dengan 

menggunakan berbagai cara yang bermakna bagi dirinya, dan melakukan 

eksperimen secara kolaboratif. Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan 

investigasi mendalam tentang sebuah topik dunia nyata, hal ini akan berharga 

bagi atensi dan usaha peserta didik. 

Secara teoritis pengertian PjBL menurut Joel L Klein et. Al (dalam 

Widyantini, 2014: 4) yang telah di sarikan oleh penulis menjelaskan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek adalah strategi pembelajaran yang 

memberdayakan peserta didik untuk memperoleh pengetahuan dan 

pemahaman baru berdasar pengalamannya melalui berbagai presentasi. 

Menurut Buck dalam Ngalimun (2018:271-272), Project-Based 

Learning adalah model pembelajaran yang berfokus pada konsep-konsep dan 

prinsip-prinsip utama (central) dari suatu disiplin, melibatkan siswa dalam 
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kegiatan pemecahan masalah dan tugas-tugas bermakna lainnya, memberi 

peluang siswa bekerja 

Menurut Ridwan Abdullah Sani (2014:172-173), Project 

BasedLearning (PjBL) merupakan strategi belajar mengajar yang melibatkan 

siswa untuk mengerjakan sebuah proyek yang bermanfaat untuk 

menyelesaikan permasalahan masyarakat atau lingkungan. Pembelajaran ini 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan kreativitasnya dalam 

merancang dan membuat proyek yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi 

permasalahan. Pembelajaran Berbasis Proyek didasarkan pada teori 

konstruktivisme dan merupakan pembelajaran siswa aktif (student centered 

learning). Proses pembelajaran melalui PjBL memungkinkan guru untuk 

“belajar dari siswa” dan “belajar bersama siswa”. Pembelajaran melalui PjBL 

juga dapat digunakan sebagai sebuah metode belajar untuk mengembangkan 

kemampuan murid dalam membuat perencanann, berkomunikasi, 

menyelesaikan masalah, dan membuat keputusan. 

7. Langkah-langkah Model Project Based Learning 

 

Dalam menerapkan model project based learning, yang perlu 

diperhatikan adalah bagaimana cara penerapan model pembelajaran yang 

inovatif, kreatif, dan menyenangkan. Adapun langkah-langkah model 

pembelajaran berbasis proyek yaitu: Dalam Donni JuniPriansa (2017:216- 

217), langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek yang dikembangkanoleh 

The George Lucas Educational Foundation adalah sebagai berikut. 
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a. Dimulai dengan pertanyaan esensial (start with the essential question) 

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan yang 

dapat mengeksplorasi pengetahuan awal peserta didik serta memberi 

penugasan peserta didik dalam melakukan suatu aktivitas. 

b. Mendesain rencana proyek (design a plan for the project) 

 

Perencanaan proyek yang dilakukan secara kolaboratif antara guru dan 

peserta didik, dalam menentukan aturan main pengerjaan proyek. Pada tahap 

ini guru membantu peserta didik untukm enentukan judul proyek yang sesuai 

dengan materi dan permasalahannya. 

c. Membuat jadwal (create a schedule) 

 

Tahap ketika guru dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal 

aktivitas dalam menyelesaikan proyek. 

d. Memonitor peserta didik dan memantau perkembangan proyek 

(monitorthe students and the progress of the project) 

Guru bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas 

peserta didik selama menyelesaikan proyek. 

e. Menilai hasil (asses the outcome) 

Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur ketercapaian 

standard dan tujuan belajar. Mengevaluasi pengalaman (evaluasi the 

experience). 

8. Karakteristik Project Based Learning 

Karakteristik Project Based Learning yaitu gaya belajar yang 

menuntut siswa menguasai konsep pembelajaran dengan melibatkannya 

dalam pemecahan masalah berupa proyek yang nyata. Pada hasil analisis 
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beberapa jurnal penelitian terdahulu, peneliti menemukan informasi 

mengenai teori karakteristik model Project Based Learning. 

Teori pertama dikemukakan oleh Utami, Firosalia, dan Indri 

(2018:541-552) yang mengatakan bahwa karakteristik model Project Based 

Learning (PjBL) yaitu: 1) Guru hanya sebagai fasilitator dan mengevaluasi 

produk hasil kerja; 2) Menggunakan proyek sebagai media pembelajaran; 

3) Menggunakan masalah yang ada pada kehidupan sehari-hari siswa 

sebagai langkah awal pembelajaran; 4) Menekankan pembelajaran 

kontekstual; 5) Menciptakan suatu produk sederhana sebagai hasil 

pembelajaran proyek. 

Teori kedua dikemukakan oleh Wulandari dan Misbahul (2018:793- 

797) yang menyatakan bahwa karakteristik Model Project Based Learning 

(PjBL) yaitu: 1) Memuat tugas-tugas kompleks berdasarkan pertanyaan dan 

permasalahan yang diberikan oleh guru; 2) Menuntut murid untuk 

merancang proyek, memecahkan masalah, membuat keputusan dan 

melakukan investigasi; 3) Menuntut murid untuk bekerja dan belajar secara 

mandiri; 4) Melibatkan murid dalam kegiatan pemecahan masalah; 5) Pada 

akhir pembelajaran, murid diharuskan menampilkan sebuah produk sebagai 

hasil dari pembelajaran proyek. 

Teori ketiga dikemukakan oleh Natty, Firosalia, dan Indri 

(2019:1082- 2092) yang menyatakan bahwa karakteristik Model Project 

Based Learning (PjBL) yaitu: 1) Murid dihadapkan pada permasalahan 
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yang terkait dengan kehidupan sehari-hari siswa; 2) Diberikan suatu proyek 

yang berkaitan dengan materi; 3) Murid diminta untuk memecahkan suatu 

masalah secara mandiri; 4) Membuat suatu proyek atau kegiatan 

berdasarkan permasalahan; 5) Murid dilatih untuk bekerja secara individu 

atau kelompok untuk menghasilkan suatu produk. 

Teori keempat dikemukakan oleh Dewi, I Gusti dan I Ngh. 

Suadnyana (2017:1-10) yang menyatakan bahwa karakteristik model 

Project Based Learning (PjBL) yaitu: 1) Pembelajan berfokus pada konsep 

dari suatu displin; 2) Melibatkan murid secara langsung dalam pembelajaran 

untuk memecahkan masalah dan tugas-tugas bermakna lainnnya; 3) Murid 

bekerja dan belajar secaramandiri; 4)Menghasilkan produk karya Murid 

yang bernilai dan realistik. 

Teori kelima dikemukakan oleh Diffly dan Sassman (2014) yang 

menyatakan bahwa karakteristik model Project Based Learning (PjBL) 

sebagai berikut: 1) Murid terlibat secara langsung dalam proses 

pembelajaran; 2) Menghubungkan dunia nyata dalam pembelajaran; 3) 

Pembelajaran dilaksanakan dengan berbasis penelitian terhadap suatu 

proyek; 4) Membutuhkan banyak sumber belajar; 5) Mengembangkan 

kemampuan pengetahuan dan keterampilan; 6) Membutuhkan waktu yang 

cukup lama; 7) Diakhiri dengan menghasilkan sebuah produk tertentu. 
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9. Kelebihan dan Kelemahan Model Project Based Learning 

 

1. Kelebihan Model Project Based Learning 

Kelebihan Model Project  Based Learning yaitu   mampu 

menciptakan suasana kelas yang menyenangkan sehingga  mampu 

memotivasi siswa untuk belajar dan mendorong kemampuan siswa belajar 

mandiri serta aktif dan kreatif dalam memecahkan suatu masalah, 

meningkatkan  kemampuan  komunikasi dan keterampilan mencari 

informasi siswa serta memberikan pengalaman dalam mengorganisasi 

proyek. Pada hasil analisis beberapa jurnal penelitian terdahulu, peneliti 

menemukan informasi mengenai kelebihan model Project Based Learning. 

Teori pertama dikemukakan oleh Utami, Firosalia, dan Indri 

(2018:541-552) yang menyatakan bahwa kelebihan model Project Based 

Learning (PjBL) yaitu mampu menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan dan  siswa mampu  mengemukakan pendapat  atau 

gagasannya dalam menciptakan karya atau produk sesuai kreativitas siswa. 

Teori kedua dikemukakan oleh Yulia dan Jannah (2018) yang 

menyatakan bahwa kelebihan Model Project Based Learning (PjBL) yaitu: 

a) Mampu meningkatkan hasil belajar menjadi lebih baik lagi; b) 

Menciptakan pembelajaran yang menyenangkan; c) Dapat diterapkan pada 

pembahasan materi lain; d) Mampu meningkatkan motivasi dan semangat 

belajar siswa. 

Teori ketiga dikemukakan oleh Natty, Firosalia, dan Indri 

(2019:1082- 1092) yang menyatakan bahwa kelebihan Model Project 

Based Learning (PjBL) yaitu: a) Mampu meningkatkan kemampuan murid 

dalam mengolah informasi; b) Meningkatkan kemampuan memecahkan 
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masalah yang ada; c) Mengembangkan kreativitas berfikir dalam bentuk 

produk; d) Menambah motivasi, rasa percayadiri, toleransi, kerjasama dan 

juga pemahaman materi murid. 

Teori keempat dikemukakan oleh Dewi, I Gusti dan I Ngh. 

Suadnyana (2017:1-10) yang menyatakan kelebihan model Project Based 

Learning (PjBL) yaitu: a) Meningkatkan motivasi belajar murid; b) 

Meningkatkan kemampuan memecahkan masalah; c) Meningkatkan 

kerjasama; d) Meningkatkan kemampuan mengelola sumber. 

Teori kelima dikemukakan oleh Cahyadi, YariDwi, dan Nurul 

(2019:205- 218) yang menyatakan kelebihan Model Project Based 

Learning (PjBL) menurut Abidin dalam Cahyadi, dkk (2019:207) yaitu: a) 

Mampu mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan membuat 

keputusan; b) Meningkatkan kemampuan memecahkan masalah; c) 

Meningkatkan rasa percaya diri; d) Mampu meningkatkan hasil belajar 

murid karena murid bukan hanya mendapatkan pengetahuan melainkan 

juga akan mendapatkan keterampilan. 

2. Kelemahan Model Project Based Learning 

 

a. Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah. 

 

b. Membutuhkan biaya yang cukup banyak. 

c. Banyak instruktur yang merasa nyaman dengan kelas tradisional, dimana 

instruktur memegang peran utama di kelas. 

d. Banyaknya peralatan yang harus disediakan. 
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e. Peserta didik yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan 

pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan. 

f. Ada kemungkinan peserta didik yang kurang aktif dalam kerja kelompok. 

 

g. Ketika topik yang diberikan kepada masing-masing kelompok berbeda 

dikhawatirkan peserta didik tidak bias memahami topic secara 

keseluruhan. 

Pembelajaran Berbasis Proyek ini juga menuntut murid untuk 

mengembangkan keterampilan seperti kolaborasi dan refleksi. Menurut studi 

penelitian, Pembelajaran Berbasis Proyek membantu siswa untuk 

meningkatkan keterampilan social mereka, sering menyebabkan absensi 

berkurang dan lebih sedikit masalah disiplin dikelas. Murid juga menjadi lebih 

percaya diriberbicara dengan kelompok orang termasuk orang dewasa. 

Pembelajaran Berbasis Proyek juga meningkatkan antusiasme untuk 

belajar. Ketika anak-anak bersemangat dan antusias tentang apa yang mereka 

pelajari, mereka sering mendapatkan lebih banyak terlibat dalam subjek dan 

kemudian memperluas minat mereka untuk mata pelajaran lainnya. Antusias 

pesertadidik cenderung untuk mempertahanka napa yang mereka pelajari, 

bukan melupakannya secepat mereka telah lulus tes. 

10. Keterampilan Berbicara 

a. Pengertian Berbicara 

 

Berbicara merupakan kemampuan atau kesanggupa nseseorang dalam 

mengucapkan kata kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta 

menyampaikan gagasan perasaannya secara lisan kepada lawan bicara. 
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Menurut Tagiran, (2008:16) “ berbicara adalah kemampuan 

mengucapkan bunyi bunyi arti kulasi atau kata kata untuk mengekspresikan, 

menyatakan, atau menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan. 

Menurut Nurgiyantoro, (2010: 399) “berbicara adalah aktivitas 

berbahasa kedua yang dilakukan manusia dalam kehidupan bahasa setelah 

mendengarkan”. 

Definisi berbicara juga dikemukakan oleh Brown dan Yule dalam Puji 

Santosa, dkk (2006:34). Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi bunyi 

bahasa untuk mengekspresikan atau menyampaikan pikiran, gagasan atau 

perasaan secara lisan. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan berbicara adalah 

penguasaan bahan/materi. Sebelum pembicaraan melaksanakan aktivitas 

berbicara harus mempersiapkan materi pembicaraan dengan matang. Materi 

tersebut dapat digali dan diperoleh dari aktivitas menyimak dan membaca. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara 

merupakan komunikasi secara lisan dengan menyampaikan gagasan atau ide, 

pikiran dan perasaan antara pembicara dengan pendengar atau lawan bicara. 

b. Keterampilan Berbicara 

 

Keterampilan berbicara adalah keterampilan yang sangat penting untuk 

berkomunikasi. Komunikasi dapat berlangsung secara baik dan benar sesuai 

pedoman umum ejaan bahasa Indonesia (PUEBI) dengan menggunakan bahasa, 

sedangkan hakikat bahasa adalah ucapan. Kemampuan berbicara yang baik di 

depan umum dapat membantu untuk mencapai jenjang karier yang baik 
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(Sukirman, 2016:413). Proses pengucapan tatabunyi bahasa itu tidak lain adalah 

berbicara. 

Keterampilan berbicara adalah suatu proses yang efektif. Dengan 

keterampilan berbicara kita dapat menyampaikan berbagai macam informasi 

(fakta, peristiwa, gagasan, ide, tanggapan, dan sebagainya). Kita dapat 

mengemukakan kemauan dan keinginan, serta mengungkapkan berbagai macam 

perasaan. Penyampaian berbagai hal dengan keterampilan berbicara tersebut 

berlangsung dalam berbagai peristiwa komunikasi. Setiap peristawa komunikasi 

dengan keterampilan berbicara tentu melibatkan pembicara dan penden dengar 

yang berada dalam interaksi yang bersifat aktif dan kreatif. Selain itu, cara 

berbicara eratkaitannya dengan karakter atau kepribadian seseorang (Mahadin, 

2020:413). 

Keterampilan berbicara adalah suatu hasil proses belajar. Setiap 

pemakai bahasa yang secara fisik dan psikologis normal tentu dapat berbicara. 

Namun, seseorang yang dapat berbicara belum tentu mempunyai keterampilan 

berbicara. Keterampilan berbicara pada hakikatnya adalah kemampuan memiliki 

dan menata gagasan secara logis dan sistematis, menuangkannya kedalam kode 

kebahasaan sesuai dengan kaidah bahasa yang digunakan serta konteks 

komunikasi yang sesuai, dan mengucapkannya dengan lancar dan jelas. 

Keterampilan berbicara perlu dikuasai oleh para siswa dalam proses belajar- 

mengajar di sekolah. 
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 

 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Diyan 

Prasetya Purnawan pada tahun 2014, dengan judul “Penerapan Media Gambar 

Seri untuk Meningkatkan kemampuan Bercerita padasiswa kelas III SDI Klojen 

Kidul Kecamatan Klojen Kota Malang” jurusan S1 PGSD , Universitas Negeri 

Malang. 

Penelitian ini merupakan bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus. Subyek penelitian ini adalah guru kelas III dan 

semua siswa kelas III SDI Klojen Kidul Kecamatan Klojen Kota Malang, yang 

berjumlah 13 siswa yang terdiri dari 6 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu observasi dan tes. Teknik 

analisis datadenganbatas ketuntasan individu 75% dan ketuntasanklasikal 75%. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan prestasi siswa 

di setiap siklus, pada setiap pertemuan pada siklus I pertemuan I nilai rata-rata 

60,76 dengan presentase ketuntasan 30,76% dan pada pertemuan II nilai rata- 

rata 68,84 dengan presentase ketuntasan 46,15%. siklus II pertemuan I nilai rata- 

rata 74,15 dengan presentase 61,53% dan pertemuan II nilai rata-rata 80,76 

dengan presentase 69,53%. Dari siklus I sampai dengan siklus II mencapai 

peningkatan sebesar 13% dari 13 siswa yang tuntas 9 siswa dan yang belum 

tuntas sebanyak 4 siswa. Karena mereka berlatar belakang dari keluarga broken 

home dan memiliki keluarga yang tidak berpendidikan sehingga kurang 

perhatian dalam belajar, selain itu motivasi dan keinginan untuk berprestasi 

kurang. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan media gambar seri 

dapat meningkatkan keterampilan bercerita mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Saran kepada guru hendaknya juga agar memakai model pembelajaran ini agar 

siswa tidak bosan dan termotivasi. Saran kepada siswa hendaknya meningkatkan 

hasil dan kemampuannya dengan cara lebih aktif dan kreatif dalam 

melaksanakan pembelajaran. Agar nilai yang dihasilkan nantinya akan tercapai 

secara optimal. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Riza 

Balqis tahun 2019 ,dengan judul “ Penerapan Model Project Based Learning 

Untuk Meningkatkan Kreativitas Belajar Siswa Kelas IV Min 21 Aceh Besar. 

1. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran berlangsung dengan 

Penerapan model Project Based Learning dalam tema peduli terhadap 

makhluk hidup di kelas IV MIN 21 Aceh Besar pada siklus I hanya 71.76% 

dengan kategori baik, sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan 

mencapai nilai 94.11% dengan kategori baik sekali. 

2. Aktivitas siswa yang dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung 

dengan penerapan model Project Based Learning pada siklus I hanya 70% 

dengan kategori baik, sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan 

mencapai 92.5% dengan kategori baik sekali. 

3. Penerapan model Project Based Learning dapat meningkatkan kreativitas 

Siswa dalam tema peduli terhadap makhluk hidup di kelas IV MIN 21 Aceh 

Besar. 
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Halini dapat dilihat dari hasil siklus I memperoleh nilai 65.21% dengan 

kategori cukup kreatif. Sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan 

dengan memperoleh nilai 86.96% dengan kategori kreatif. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas kedua penelitian menggunakan 

Model Pembelajaran Berbasis Proyek masing masing mampu meningkatkan 

keterampilan bercerita dan kreativitas murid .Penggunaan model 

pembelajaran Project Based Learning tersebut mampu memberi pengaruh 

positif terhadap hasil belajar murid yang mana dengan landasan tersebut 

besar kemungkinan penelitian ini juga akan demikian karena melihat variabel 

yang sama , baik variable bebas maupunyai variable terikat). 

C. Kerangka Pikir 

 

Kurikulum 2013 pada pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

terdapat empat aspek keterampilan, yaitu menyimak, berbicara, membaca, 

menulis, dan bercerita. Adapun yang menjadi aspek penilaian dalam penelitian 

ini adalah keterampilan bercerita dengan Penerapan Model Pembelajaran 

Project Based Learning (PJBL) melalui empat tahap penilaian yang dimulai 

dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap evaluasi dan tahap refleksi 

dengan dua siklus. Setelah dilakukan penelitian dengan dua siklus selanjutnya 

akan dianalisis untuk mengetahui hasil akhir penelitian. 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 

D.Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan beberapa teori dan kerangka pikir di atas maka hipotesis 

dalam penelitian tindakan kelas ini adalah jika Penerapan Model Pembelajaran 

Pembelajaran Bahasa Indonesia SD Inpres Minasa Upa 1 Kurikulum 

2013 

Menulis Membaca Berbicara Menyimak 

Bercerita 

Penerapan Model Pembelajaran 

Project Based Learning (PJBL) 

Hasil 

 

Analisis 

Refleksi 

Siklus I dan II 

Evaluasi Pelaksanaan Perencanaan 
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Berbasis Proyek (Project Based Learning) dilakukan maka kemampuan cerita anak 

siswa kelas IV SD Inpres Minasa Upa 1 dapat meningkat. 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

PTK merupakan penelitian tindakan yang implementasinya dapat 

dilihat, dirasakan, dan dihayati kemudian muncul pertanyaan apakah praktik- 

praktik pembelajaran yang selama ini dilakukan memiliki efektifitas yang 

tinggi. Jika dengan analisis itu dapat disimpulkan bahwa prektik-praktik 

pembelajaran tertentu seperti: pemberian pekerjaan rumah kepada siswa 

di kelas tidak mampu merangsang siswa untuk berpikir dan sebaliknya maka 

dapat dirumuskan secara tentatif tindakan tertentu untuk memperbaiki 

keadaan tersebut dengan melalui prosedur PTK. 

B. Lokasi dan Subjek Peneleitian 

1. Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Minasa Upa 1, yang 

secara Geografis sekolah ini terletak di Komplek Minasa Upa, Jl.Minasa Upa 

Blok D No.1, Minasa Upa 1, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi 

Selatan. Peneliti memilih tempat penelitian di SD Inpres Minasa Upa 1tersebut 

belum pernah dilakukan penelitian dengan menggunakan media wayang pada 

keterampilan berbicara anak. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak tiga kali 

pertemuan yang dimana dua kali pertemuan untuk melakukan presentasi dan 

satu kali pertemuan evaluasi 
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2. Subjek Penelitian 

 

Siswa yang menjadi subjek penelitian adalah murid kelas IV SD Inpres 

Minasa Upa 1 jumlah siswa yang dijadikan subjek penelitian 31 murid. 

Penentuan kelas didasarkan pada tingkat permasalahan yang dimiliki sesuai 

dengan hasil wawancara dengan guru yang dilakukan sebelum penelitian, 

yaitu masih rendahnya pembelajaran keterampilan bercerita. Murid kurang 

berminat dalam pembelajaran keterampilan bercerita, murid merasa malu, 

grogi dan tidak adanya ide untuk bercerita. 

C. Faktor yang di Observasi 

1. Faktor Proses 

 

Melalui interview dan observasi kepada guru murid kelas IV. Dari hasil 

interview diperoleh data tentang keterampilan berbicara anak dalam 

pembacaan cerita anak kelas IV SD Inpres Minasa Upa 1, yaitu sulit 

menentukan penggunaan media pembelajaran. Hasil observasi terhadap guru 

terungkap antara lain; 

a. Guru tidak membimbing murid dengan menggunakan media belajar dengan 

baik. 

b. Guru tidak melatih keterampilan anak dalam berkreativitas. 

c. Guru-guru tidak melatih anak dalam keterampilan berbicara. 

2. Faktor Hasil 

Hasil tes membaca cerita anak pada murid kelas IV SD Inpres Minasa 

Upa 1, terungkap: 

a. Murid yang masih malu dalam berbicara 
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b. Murid sulit dalam berkreativitas 

 

c. Murid sulit menarik kesimpulan dari cerita anak 

 

D. Prosedur Penelitian 

 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berdaur 

ulang (siklus) yang terdiri atas empat tahap, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Untuk lebih jelasnya digambarkan dalam bentukbagan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

Skema PTK 2017 Menurut Suharsimi Arikunto bahwa secara garis 

besar penelitian tindakan kelas dilaksanakan melalui empat langkah utama 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,dan refleksi. Model Suharsimi 

Arikunto dapat digambarkan seperti gambar diatas. 
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1) Tahap Perencanaan Tindakan 

 

Perencanaan tindakan adalah persiapan perencanaan pembelajaran 

menulis dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses, dengan 

langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Menyamakan persepsi antara guru dengan peneliti, guru dan teman 

sejawat tentang penggunaan pendekatan keterampilan proses dalam 

pembelajaran cerita anak. 

b. Secara leboratif menyusun rencana tindakan pembelajaran. 

c. Menentukan bahan dan media pembelajaran yang digunakan. 

d. Menyusun rambu-rambu instrumen data keberhasilan guru maupun 

instrumen data keberhasilan murid, berupa data observasi, pedoman 

wawancara dan tes. 

e. Peneliti memberikan bimbingan kepada guru dan teman sejawat cara 

mengimplementasikan rencana pembelajaran siklus I sebelum 

pelaksanaan tindakan. 

2) Tahap Pelaksanaan Tindakan 

 

Padatahap ini diimplementasikan rencana kegiatan yang telah disusun 

secara kolaboratif, sehingga pada kegiatan penelitian dengan menggunakan 

pendekatan keterampilan proses akan melalui dua siklus kegiatan. Setiap 

siklus terdiri dari empat fase yaitu: 1) rencanatindakan, 2) pelaksanaan, 3) 

observasi, dan 4) refleksi. 



36 
 

 

 

3) Tahap Observasi 

 

Pada tahap ini dilakukan untuk mengamati serangkaian tindakan 

dalam penelitian baik selama proses maupun saat selesainya tindakan. Fokus 

observasi adalah guru dan murid. Aktivitas guru dapat diamati mulai tahap 

pembelajaran, saat pembelajaran, dan akhir pembelajaran. Data aktivitas guru 

dan murid diperoleh dengan menggunakan format observasi, pedoman 

wawancara, dan tes seperti pada lampiran. 

4) Tahap Refleksi 

 

Tahap refleksi adalah serangkaian tindakan dalam penelitian yang 

mencakup kegiatan menganalisis, memahami, menyelesaikan, dan 

menyimpulkan pengamatan hasil dari refleksi menjadi informasi tentang 

sesuatu yang terjadi yang diperlukan sebagai dasar perencanaan kegiatan 

berikutnya. 

Untuk keberhasilan dapat dilihat dari aspek guru dan murid. 

Keberhasilan dari guru dapat dilihat dari kemampuan mengimplementasikan 

perencanaan pembelajaran melalui tiga tahap yaitu, tahap awal, inti, dan akhir 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan keterampilanproses. 

E. Instrumen Penelitian 

Intrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan untuk 1 

peneliti dalam mengumpulkan dataagar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 

lebih baik. dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah sebagai( suharsimi Arikunto, 2010:203). Sebagai upaya untuk 
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mendapatkan data dan informasi yang lengkap, instrumen yang digunakan 

dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini yaitu: 

a.  Observasi Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2016:203) mengemukakan 

bahwa,observasi merupakan suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 

biologis maupun phisokologis. Observasi disebut pula dengan pengamatan, 

meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek denga 

nmenggunakan seluruh alat indera. Observasi dapat dilakukan dengan melalui 

penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap. Pada penelitian 

ini observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang segala sesuatu 

yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. 

Tabel 3.1 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus 1 
 

 

No Aspek yang di amati 
Pertemuan Keterangan 

1 2 3 4  

1 Siswa yang hadir pada saat 
proses pembelajaran 

     

2 Siswa yang aktif dalam 

kegiatan bercerita 

     

3 Siswa yang tidak aktif dalam 
kegiatan pembelajaran 

     

4 Siswa yang aktif bertanya 
dan menjawab 

     

5 Siswa yang mampu 
menceritakan kembali cerita 
anak 

     

 

b. Tes menurut Arikunto (2012:212) tes merupakan alat yang digunakan untuk 

mengukur dengan aturan yang ditentukan. Adi Suryanto (2012, hlm 13) tes 

merupakan seperangkat pertanyaan atau tugas yang digunakan untuk 

memperoleh hasil informasi. 
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Soal dibuat untuk mengetahui hasil belajar siswa pada pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. Tes merupakan sekumpulan butir pertanyaan yang 

berfungsi untuk mengukur aspek psikologis tertentu. Aspek psikologis itu dapat 

berupa prestasi belajar yang merupakan kemampuan intelektual. Tes merupakan 

Instrumen alat ukur untuk pengumpulan data dimana dalam memberikan respons atas 

pernyataan dalam instrumen, peserta didorong untuk menunjukan penampilan 

maksimalnya. Peserta tes diminta untuk mengeluarkan segenap kemampuan yang 

dimilikinya dalam memberikan responden atau pernyataan dalam tes. Penampilan 

maksimum yang ditunjukkan memberikan kesimpulan mengenai kemampuan atau 

penguasaan yang dimiliki. 

Tabel 3.2 Indikator Penilaian Keterampilan Bercerita 

 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Deskripsi Penilaian Skor 

1. Volume suara Volume suara terdengar oleh seluruh 

pendengar di dalam ruangan dan lantang 

dalam pengucapan 

5 

  Volume suara terdengar seluruh pendengar di 
dalam ruangan 

4 

  Volume suara terdengar tapi hanya sebagian 
pendengar di ruangan 

3 

  Volume suara tidak terlalu terdengar dan tidak 
jelas oleh pendengar di dalam ruangan 

2 

  Volume suara sama sekali tidak terdengar 
oleh pendengar di dalam ruangan 

1 

2. Pelafalan Pelafalan fonem sangat jelas, tidak 
terpengaruh dialek daerah, intonasi sangat 
jelas 

5 

  Pelafalan fonem jelas, tidak terpengaruh 
dialek daerah, intonasi jelas 

4 

  Pelafalan fonem cuku jelas, sedikit 
terpengaruh dialek daerah, intonasi cukup 
jelas 

3 

  Pelafalan fonem kurang jelas, terpengaruh 
dialek daerah, intonasi kurang jelas 

2 

  Pelafalan fonemena tidak jelas, sangat tidak 

terpengaruh dialek daerah, intonasi tidak jelas 

1 
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3. 
Keterampilan 

mengembangkan 

ide 

Cerita dikembangkan secara kreatif tanpa 

keluar dari tema yang ditentukan (alur, tokoh, 
dan setting terkonsep dengan jelas dan 
menarik), amanat cerita sesuai dengan tema 

5 

  Cerita dikembangkan secara kreatif tidak 
keluar dari tema yang ditentukan (alur, tokoh, 
dan setting terkonsep dengan jelas dan 
menarik), amanat cerita sesuai dengan tema 

4 

  Cerita dikembangkan dengan cukup kreatif 
tidak keluar dari tema yang ditentukan (tokoh 

dan setting terkonsep dengan jelas namun alur 

kurang terkonsep dengan jelas), amanat cerita 

cukup sesuai dengan tema 

3 

  Cerita dikembangkan dengan kurang kreatif 
dan tidak keluar dari tema yang ditentukan 
(alur, tokoh, dan setting belum terkonsep 
dengan jelas dan menarik), amanat cerita 
kurang sesuai dengan tema 

2 

  Cerita tidak dikembangkan dengan baik (alur, 
tokoh, dan setting tidak terkonsep dengan 
jelas dan menarik), amanat cerita tidak sesuai 
dengan tema 

1 

4. Sikap 
penghayatan 
cerita 

Mimik, gerak, dan suara sesuai dengan 
karakter tokoh yang diperankan, ada 
improvisasi terhadap mimik, gerak dan suara, 
dan impprovisasi yang dilakukan sangat tepat 
dan tidak berlebihan 

5 

  Mimik, gerak, dan suara sesuai dengan 
karakter tokoh yang diperankan, ada 
improvisasi terhadap mimik, gerak, dan suara 

4 

  Mimik, gerak dan suara cukup sesuai dengan 
karakter tokoh, tidak ada improvisasi terhadap 
mimik, gerak, dan improvisasi 

3 

  Mimik, gerak, dan suara tidak sesuai dengan 
karakter tokoh dan tidak ada improvisasi 

2 

  Mimik, gerak dan suara tidak sesuai dengan 
karakter tokoh dalam cerita, tidak ada 
improvisasi 

1 

5. Kelancaran Berbicara lancar, tidak tersendat-sendat, 
penempatan jeda sesuai 

5 

  Berbicara lancar, tidak tersendat-sendat, 
penempatan jeda belum sesuai 

4 

  Berbicara lancar, tersendat-sendat, tidak ada 
jeda 

3 

  Berbicara kurang lancar, tersendat-sendat, 
tidak ada jeda 

2 

  Berbicara tidak lancar, tersendat-sendat, tidak 
ada jeda 

1 

6. Ketepatan 

ucapan 

Pengucapan bunyi-bunyi bahasa tepat sekali 
sehingga kata yang diucapkan terdengar jelas 
sekali 

5 

  Pengucapan bunyi-bunyi bahasa sudah tepat 4 
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  Pengucapan bunyi-bunyi bahasa sudah cukup 
Tepat 

3 

  Pengucapan bunyi-bunyi bahasa kurang tepat 2 
  Pengucapan bunyi-bunyi bahasa tidak tepat 1 

7. Pilihan kata Penggunaan kata-kata, istilah sesuai dengan 
tema dan karakter tokoh, terdapat variasi yang 
tepat dalam pemilihan kata 

5 

  Penggunaan kata-kata, istilah sesuai dengan 
tema dan karakter tokoh, terdapat variasi yang 
tepat dalam pemilihan kata 

4 

  Penggunaan kata-kata, istilah sesuai dengan 
tema dan karakter tokoh, tidak ada variasi 
yang tepat dalam pemilihan kata 

3 

  Penggunaan kata-kata, istilah kurang sesuai 
dengan tema dan karakter tokoh, tidak ada 
variasi yang tepat dalam pemilihan kata 

2 

  Penggunaan kata-kata, istilah tidak sesuai 
dengan tema dan karakter tokoh, tidak ada 
variasi yang tepat dalam pemilihan kata 

1 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tesawal dan tesakhir, adapun langkah-langkah pengumpulan data yang akan 

dilakukan sebagai berikut: 

Untuk memperoleh data yang diinginkan maka dilakukan riset 

kepustakaan yang dimaksudkan untuk mendapatkan teori-teori yang menunjang 

terhadap permasalahan yang ada. Adapun teknik dalam penelitian ini dengan 

menggunakan teknik observasi dan tes. 

1. Observasi Menurut Richard and Lckhart dalam Dadang Iskandar dan Narsim 

(2015 :49) mendefinisikan observasi adalah cara yang disarankan untuk 

memperoleh semua informasi tentang pembelajaran. Observasi hendaknya 

difokuskan pada saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran dengan cara 

mengamati setiap perubahan yang terjadi pada saat berlangsungnya kegiatan 

pembelajaran dengan cara mengamati setiap perubahan yang terjadi pada 

setiap peserta didik. Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai 

ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu 

wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang lain ,maka 

observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain. 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 

berkenan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala gejala alam dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar. 

2. Tes Menurut Brown dalam buku Dadang Iskandar (2015:48) 

mengemukakan bahwa tes adalah metode pengukuran keterampilan, serta 
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pengetahuan atau sikap. Tes menurut pendapat ini digunakan untuk 

mengevaluasi pembelajaran dalam tiga ranah, yaitu psikomotor, kognitif, 

dan afektif. 

Menurut Arikunto dalam buku Dadang Iskandar dan Narsim 

(2015:48) tes yaitu pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau 

bakat yang dimiliki oleh individa taukelompok. Dengan kata lain tes 

merupakan alat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 

Menurut Nana Sudjana dalam Iskandar dan Narsim (2015:49) 

mengemukakan bahwa: Tes pada umunya digunakan untuk menilai dan 

mengukurhasil belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaan 

dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan 

pengajaran. Nana Sudjana menambahkan bahwa tes sebagai alatpenilaian 

adalah pertanyaan- pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk dijawab 

siswa dalam bentuk perbuatan( testindakan). 

Teknik pengumpulan data dengan tes bermaksud untuk menilai hasil 

hasil belajar dalam ranah kognitif. Pada konteks ini teks hanya digunakan 

untuk mengukur pemahaman peserta didik pada materi yang telah diajarkan 

oleh guru. Dalam penelitian ini tes bersifat individual karena bertujuan untuk 

mengukur perkembangan kognitif siswa. 

G. Teknik Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian melalui instrument akan 

diolah dan dianalisis. 
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Data ini akan digunakan untuk menguji hipotesis, disinilah akan 

diketahui apakah hipotesis dapat diterima atau ditolak. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Data Statistik Deskriptif 

 

Analisis data statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul selama proses penelitian dan bersifat kuantitatif. 

Analisis deskriptif adalah metode penelitian dengan cara 

mengumpulkan data-data sesuai dengan yang sebenarnya kemudian data- 

data tersebut disusun, diolah dan dianalisis untuk dapat memberikan 

gambaran mengenai masalah yang ada. Analisis deskriptif merupakan suatu 

metode analisis statistik yang bertujuan untuk memberikan deskripsi atau 

gambaran mengenai subjek penelitian berdasarkan data variabel yang 

diperoleh dari kelompok subjek tertentu. 

Analisis deskriptif menggambarkan dan merangkum data yang 

sebelumnya sudah dikumpulkan dan membantu meringkas data untuk lebih 

mudah dipahami. 

Adapun langkah-langkah dalam penyusunan melalui analisis ini 

adalah sebagai berikut: 

 

a) Rata-rata (Mean) 
 

𝑥̅ = 
∑𝑛  𝑥̅ 
𝑖=1  𝑖 

𝑛 
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b) Persentase (%) nilai rata-rata 

𝑃 = 𝑓x 100% 
𝑁 

Dimana: 

 

P = Angka persentase 

 

f = frekuensi yang dicari 

persentasenya 

N= Banyaknya sampel responden. 

 

 

Dalam analisis ini peneliti menetapkan tingkat kemampuan murid 

dalam penguasaan materi pelajaran sesuai dengan prosedur yang dicanangkan 

oleh Depdikbud (2014) yaitu: 

Tabel 3.3 Tingkat Penguasaan Materi 
 

Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar 

0 – 54 

55 – 69 

 

70 – 79 

80 – 89 

 

90 – 100 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

(Sumber: Depdikbud 2014) 

Hasil belajar bahasa indonesia murid dapat dilihat dari keterampilan 

berbicara secara individual maupun kelompok, kriteria seorang murid dikatakan 

tuntas ketika memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh 

sekolah sebagai berikut : 
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Tabel 3.4 Kriteria Ketuntasan Minimum SD Inpres Minasa Upa 1 

 

Nilai Kriteria Ketuntasan 

0≤ 𝑥̅ < 78 
 

78≤ 𝑥̅ ≤ 100 

Tidak Tuntas 

 

Tuntas 

(Sumber : SD Inpres Minasa Upa 1) 

 

Kriteria ketuntasan hasil belajar murid dikatakan tuntas apabila 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan oleh sekolah yaitu 70, 

sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 80% murid di kelas tersebut 

telah tercapai skor ketuntasan minimal. Presentase ketuntasan kemampuan berhitung 

klasikal dapat dihitung dengan rumus : 

Ketuntasan belajar klasikal = Banyaknya siswa dengan skor ≥70 × 100 
Jumlah siswa 

 

 

1. Analisis Data Statistik Inferensial 

 

Analisis Statistik inferensial ini digunakan program SPSS for 

windows versi 21 untuk mengelolanya. Sebelum melakukan pengujian hipotesis 

terlebih dahulu peneliti melakukan uji normalitas sebagai uji Prasyarat. 

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak, pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah 

data kemampuan berhitung murid setelah perlakuan berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam pegujian normalitas populasi 

digunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirmov hipotesis sebagai berikut: 
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H0 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

H1 : Data berasal daripopulasi yang tidak berdistribusi normal. 

 

Kriteria yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah jika p ≥ α maka H0 

diterima bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan jika p < α 

maka H1 diterima bahwa data berasal daripopulasi yang tidak berdistribusi normal. 

Tarafsignifikan α = 0,05. 

b. Uji Hipotesis 

 

Analisis statistic inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian dengan menggunakan uji-t. Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti 

bahwa data-data yang diolah berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan 

pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah 

hipotesis yang diajukan dapat diterima atau ditolak dengan bantuan SPSS for 

windows versi 21 dengan tarafsignifikan 5%. Uji hipotesis yang digunakan adalah 

uji paired sampel t test bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan- 

perbedaan rata-rata dua sampel (dua kelompok) yang saling berpasangan atau 

berhubungan. Kriteria pengambilan keputusannya adalah Jika Sig ≥ 0,05 maka H0 

diterima dan H1 ditolak berarti penerapan model pembelajaran berbasis proyek tidak 

berpengaruh terhadap perkembangan keterampilan terhadap murid kelas IV 

sedangkan jika Sig< 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima berarti penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek berpengaruh terhadap perkembangan keterampilan 

berbicara anak pada pelajaran cerita anak. 
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H. Indikator Keberhasilan 

 

1. Lembar Observasi Lembar obsevasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui aktivitas siswa selama penerapan pembelajaran berbasi proyek 

berlangsung saat proses pembelajaran. 

No Nama Aktivitas Keterangan 
A B C D E F 

1.         

2.         

3.         

Dst.         

(Sumber: Depdikbud ) 
 

 
Keterangan : 

 

A : Murid bertanya sesuaimateri 

 

B= Murid mengungkapkan pendapat materi 

C= Murid mencari sumber informasi 

D= Murid berdiskusi dengan kelompok 

 

E= Murid membuat langkah kerja program proyek 

 

F = Peserta didik mempresentasikan hasil kerja proyek 

 

 

 

2. Lembar Penilaian 

Lembar penilaian ini digunakan untuk mengetahui hasil dari pengerjaan 

proyek siswa berupa pertunjukan wayang, yang ditunjukan dari tiga komponen 

yaitu : 
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No. 

 

Aspek yang dinilai 

Skor 

Point Dicapai 

Persiapan   

1 Persiapan bahan pembuatan proyek   

2 Persiapan pemilihan cerita   

Isi   

1 Kebenaran proyek   

2 Kebenaran isi atau alur cerita   

Penutup   

1 Keberhasilan pertunjukan kartu gambar/wayang   

2 Keberhasilan memahami alur bercerita   

Jumlah   



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Minasa Upa 1 Blok D6, Gn. Sari, 

Kec. Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilakukan dengan 

dengan menggunakan cerita anak dengan media kertas gambar atau wayang . Peneliti 

telah mengumpulkan data yang dilaksanakan dua siklus , yaitu siklis 1 dan siklus 2. 

sebagai berikut: 

1. Deskripsi Hasil Pretest Cerita Anak Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa 

Kelas IV SD Inpres Minasa Upa 1 sebelum Menggunakan Proyek 

a. Siklus 1 

 

Data dan Analisis pada siklus 1 meliputi data observasi siswa dari hasil 

keterampilan berbicara dengan menceritakan pengalaman selama berlibur ramadhan. 

Data tersebut diperoleh dalam 2 kali pertemuan. 

1). Data dan Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa 

 

Pada siklus 1 , data proses pembelajaran diperoleh dari hasil observasi terhadap 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. proses pembelajaran 

pembacaan cerita anak yang dilaksanakan selama dua kali pertemuan setiap 

pertemuan selama 2 x 35 menit 

a). Pertemuan Pertama 

 

Pada pertemuan, peneliti menjelaskan langkah langkah pembelajaran sesuai 

dengan model pembelajaran yang akan digunakan yaitu model pembelajaran Project 

Based Learning 
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Tabel 4.1. 

Aktivitas siswa pada pertemuan pertama 

 

 

 

No. 

Kegiatan Proses 

Pembelajaran 

Presentase keaktifan %  

 

Jumlah Aktif Kurang 

 

Aktif 

Tidak aktif 

1 Murid menyimak 10 12 9 31 

materi 32,25% 38,70 % 29,03% 100% 

2 Murid tampil 7 14 10 31 

bercerita 22,58% 45,16% 32,25% 100% 

3 Murid membentuk 25 5 1 31 

kelompok 80,64% 16,12% 3,22% 100% 

4 Murid mengutarakan 14 9 8 31 

pendapat 45,16% 29,03% 25,80% 100% 

5 Murid berdiskusi 28 2 1 31 

mengenai presentasi 90,32% 6,45% 3,22% 100% 

kelompok cerita anak 
    

(sumber : data SD Inpres Minasa Upa 1) 

 

 

 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa pada kegiatan pembelajaran, mulai dari kegiatan 

siswa menyimak materi di dominasi oleh siswa yang kurang aktif sebanyak 12 orang 

(38,70 %) murid aktif sebanyak 10 orang (32,25%) dan siswa tidak aktif 9 orang 

(29,03%). 
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Menurut pengamatan peneliti, banyaknya siswa yang tidak aktif dan kurang aktif 

dalam menyimak materi pembelajaran dikarenakan siswa masih kurang beradaptasi 

pada peneliti. 

Pada kegiatan pembelajaran siswa tampil bercerita mengenai pengalaman 

selama liburan murid dominan kurang aktif yang dibuktikan dengan murid yang kurang 

aktif 14 orang ( 45,16% ), tidak aktif sebanyak 10 orang (32,25%) dan aktif sebanyak 7 

orang (22,58%). Menurut peneliti murid dominan belum berani tampil untuk berbicara. 

Pada kegiatan siswa membentuk kelompok, diperoleh data 7 siswa aktif 

(22,58%), 5 murid kurang aktif (16,12%), 1 murid tidak aktif (3,22%). Hal ini 

disebabkan adanya beberapa siswa yang masih kurang bisa berbaur dengan teman yang 

jarang ditemani. 

 

Pada kegiatan murid mengutarakan pendapat memperoleh data 14 orang aktif 

(45,16%), 9 murid kurang aktif (29,03%) 8 siswa tidak aktif (25,80%) . Perolehan data 

ini murid aktif lebih dominan karena peneliti memberikan kesempatan kepada murid 

untuk berbagi pengalaman. 

Pada kegiatan siswa berdiskusi mengenai presentasi kelompok memperoleh data 

baik dengan bukti data 28 murid aktif (90,32%), 2 murid kurang aktif(6,45%) dan tidak 

aktif 1 siswa (3,22%). 

b). Pertemuan Kedua 

 

Berdasarkan perencanaan penelitian yang telah di tetapkan, maka pada pertemuan 

kedua , materi pembelajaran dan tugas yang diberikan selanjutnya mendiskusikan dan 

membuat proyek bersama murid terkait tugas yang diberikan selanjutnya memberikan 

kesempatan murid untuk mempresentasikan atau berdialog dengan teman kelompoknya, 

dari kelompok 1 sampai kelompok 4 secara bergantian. 
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Tabel 4.2 Aktivitas murid pada pertemuan kedua 

 

 

No. 

Kegiatan Proses Presentase keaktifan % 

 

Jumlah Pembelajaran aktif Kurang 

aktif 

Tidak aktif 

1 Murid membuat 25 4 2 31 

proyek 80,64% 12,90% 6,45 100% 

2 Murid berdiskusi 30 1 0 31 

96,77% 3,22% 0% 100% 

3 Murid mengutarakan 14 12 5 31 

kesulitan yang 45,16% 38,70% 16,12% 100% 

dihadapi 
    

4 Murid presentasi 12 15 4 31 

berdialog dengan 38,70% 48,38% 12,90% 100% 

pembagian cerita 
    

anak masing masing 
    

menggunakan media 
    

yang dibuatnya 
    

5 Murid bekerjasama 17 10 4 31 

dengan baik sampai 54,83% 32,25% 12,90% 100% 

presentasi selesai 
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Berdasarkan tabel 4.2 kegiatan pembelajaran mulai dari kegiatan murid 

membentuk proyek di dominasi oleh murid yang aktif 25 orang (80,64%), 4 orang murid 

kurang aktif (12,90%), 2 orang murid tidak aktif (6,45%). Menurut pengamatan peneliti , 

siswa yang aktif pada kegiatan pembelajaran ini bertambah karena murid sudah mengetahui 

akan kelompok masing masing pada pertemuan pertama, sehingga memudahkan mereka 

bergabung ke kelompok masing masing. 

Pada kegiatan pembelajaran murid berdiskusi mengenai proyek dan pembagian 

tugas masing masing , pada kegiatan ini murid lebih dominan aktif , dengan perolehan data 

30 murid aktif (96,77%), murid kurang aktif sebanyak 1 orang (3,22%), murid yang tidak 

aktif 0 atau tidak ada sama sekali. 

Pada kegiatan murid mengutarakan kesulitan yang dihadapi dominan murid aktif 

dengan bukti perolehan data murid aktif sebanyak 14 orang (45,16%), kurang aktif sebanyak 

12 orang (38,70%) dan murid yang tidak aktif 5 orang (16,12%). Hal tersebut dikarenakan 

siswa sudah mampu dan mulai beradaptasi dengan peneliti. 

Pada kegiatan presentasi cerita anak murid dominan kurang aktif dengan perolehan 

data dibuktikan siswa aktif 12 orang (30,17%), siswa kurang aktif 15 orang (48,38%) dan 

murid yang tidak aktif sebanyak 4 orang (12,90%). Hal ini disebabkan kurangnya 

kepercayaan diri murid dalam berbicara. 

Kerja sama murid sampai akhir pembelajaran dominan aktif dengan bukti 

perolehan data 17 murid aktif (58,83%), siswa kurang aktif sebanyak 10 orang (32,25%) 

dan murid yang tidak aktif sebanyak 4 orang (12,90%). Hal ini dikarenakan tingginya 

antusias murid dalam belajar menggunakan media wayang kertas . 

Observasi pembelajaran cerita anak deskripsi pada siklus pertama dilakukan 

selama proses pembelajaran berlangsung. 
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Adapun aspek yang diamati dalam observasi ini meliputi perilaku yang ditunjukan 

murid selama mengikuti pembelajaran. Dari kegiatan ini diperoleh data mengenai 

kemampuan anak bercerita dan keberanian untuk tampil berbicara, secara keseluruhan 

proses pembelajaran cerita anak pada siklus pertama masih dikategorikan belum 

memuaskan. 

Melalui observasi pada siklus 1 ada beberapa respon perilaku siswa yang dapat 

dilihat dalam menerima pembelajaran cerita anak menggunakan media wayang kertas , 

selama pembelajaran tidak semua murid dapat mengikuti dengan baik. Mereka terlihat 

masih sibuk dengan kegiatan masing masing. Dalam proses belajar mengajar murid tampak 

murid tidak siap dalam mengikuti pembelajaran, dan beberapa murid lain pun berbicara saat 

proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SD Inpres Minasa 

Upa 1, maka diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrumen tes sehingga dapat 

diketahui hasil belajar siswa berupa nilai dari murid kelas IV. 

Dari hasil belajar kelas IV SD Inpres Minasa Upa 1, dapat diketahui, mean (rata- 

rata) nilai pretest dari murid kelas IV dari 31 murid dapat diketahui terdapat 8 murid (X) 

yang memperoleh nilai 30 (F) maka diperoleh hasil F.X 240, terdapat 4 murid (X) yang 

memperoleh nilai 40 (F) maka diperoleh hasil F.X 160, terdapat 12 murid (X) yang 

memperoleh nilai 50 (F) maka diperoleh hasil F.X 60, terdapat 1 murid (X) yang 

memperoleh nilai 60 (F) maka diperoleh hasil F.X yakni 60, terdapat 1 murid (X) yang 

memperoleh nilai 65 (F) maka diperoleh hasil F.X 65, terdapat 3 murid (X) yang 

memperoleh nilai 70 (F) maka diperoleh hasil F.X 210, terdapat 2 murid (X) yang 

memperoleh nilai 75 (F) maka diperoleh hasil F.X 150. 
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Maka jumlah keseluruhan nilai F.X adalah 1485. Dari data di atas, dapat diketahui 

bahwa nilai dari Ʃfx = 1485, sedangkan nilai dari N sendiri adalah 30. Oleh karena itu dapat 

diperoleh nilai rata-rata (mean) sebagai berikut: 

𝑥̅̅ = ∑ 𝑘𝑖=1 f𝑥̅𝑖 
 

𝑛 

= 1.485 

 

30 

 

= 49,5 

 

Setelah pelaksanaan pembelajaran cerita anak dengan menggunakan media 

wayang kertas pada siklus I dapat diketahui bahwa model pembelajaran Project Based 

Learning yang digunakan cukup banyak disukai siswa. Murid merasa lebih mudah untuk 

memahami cerita anak. Namun tidak semua murid bersikap seperti yang diharapkan ada 

beberapa murid yang dasarnya pendiam dan tidak terlalu memperhatikan pembelajaran. 

Berdasarkan data data tersebut, dinyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran Project 

Based Learning masih perlu diterapkan pada kegiatan pembelajaran pada siklus selanjutnya. 

b. Siklus II 

 

Data dan analisis pada siklus I meliputi data observasi murid cerita anak 

data tersebut di peroleh dalam dua kali pertemuan pada siklus II . Pada siklus I, masih 

terdapat proses pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang masih dianggap kurang 

sehingga aktivitas tindakan dilanjutkan pada siklus II , penggunaan model pembelajaran 

Project Based Learning dan di implementasikan kembali terhadap materi pembelajaran 

cerita anak. Berdasarkan hasil refleksi di kegiatan pembelajaran siklus 1 peneliti 

merencanakan pembelajaran siklus II tetap dalam bentuk kelompok. 
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1). Pertemuan Pertama 

Berdasarkan perencanaan pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya, 

maka pada pertemuan pertama guru melakukan pengelolaan kelas dan meminta ketua kelas 

untuk memimpin teman temannya untuk bersiap mengikuti kegiatan pembelajaran, 

selanjutnya menjelaskan tujuan pembelajaran dan memulai pembelajaran. 

Penyajian materi pembelajaran oleh peneliti pada siklus pertama , materi yang 

disampaikan lebih ringan dan lebih berfokus pada tujuan yang hendak dicapai dan 

menciptakan situasi kelas yang tidak menegangkan bagi murid, sehingga murid dapat 

memahami pembelajaran. 

Tabel 4.4 Aktivitas siswa pada pertemuan pertama 

 

NO 

Kegiatan Proses 

Pembelajaran 

Presentase Keaktifan % 

Jumlah 

Aktif Kurang aktif Tidak aktif 

1. Murid menyimak 26 4 1 31 

materi yang (83,87%) (12,90%) (3,22%) (100%) 

disampaikan 
    

2. Murid mengutarakan 15 7 9 31 

kesulitan yang (48,38%) (22,58%) (29,03%) (100%) 

ditemukan saat 
    

pembelajaran 
    

berlangsung 
    

3. Murid presentasi 28 2 1 31 

menggunakan media (90,32%) (6,45%) (3,22%) (100%) 

wayang kertas 
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4. Murid 

menyimpulkan cerita 

anak yang di 

presentasikan 

30 

(96,77%) 

1 

(3,22%) 

0 

(0%) 

31 

(100%) 

5. Murid mengajukan 

pertanyaan 

8 

(25,80%) 

20 

(64,51%) 

3 

(9,67%) 

31 

(100%) 

(Sumber: Olah Data) 

Berdasarkan pada tabel, diketahui bahwa kegiatan pembelajaran, mulai oleh siswa 

yang aktif sebanyak 26 orang (83,87%) , siswa kurang aktif 5 orang (12,90%) dan murid 

tidak aktif 1 orang (3,22%). Menurut peneliti, murid yang aktif pada pembelajaran ini 

dominan aktif karena murid tambah tertarik dengan pembelajaran yang diberikan, 

meskipun masih ada beberapa murid yang masih belum aktif, tetapi perolehan data yang 

dihasilkan sudah lumayan berkembang. 

Pada kegiatan pembelajaran berlangsung siswa mengutrakan pendapat terkait 

kesulitan yang ditemukan saat pembelajaran belangsung hal ini dibuktikan dengan adanya 

15 murid aktif (43,38%) , 7 orang siswa kurang aktif (22,58%), 9 orang murid tidak aktif 

(29,03%). Menurut peneliti , peningkatan tersebut disebabkan karena banyaknya murid 

yang semakin tertarik dengan materi pembelajaran yang diberikan. 

Pada kegiatan selanjutnya murid melakukan presentasi terkait cerita anak dan 

dominan aktif dalam pembelajaran tersebut dengan bukti perolehan data murid aktif 28 

orang (90,32%), kurang aktif 2 orang (6,45%), dan 1 murid yang tidak aktif (3,22%). 

Dengan perolehan data ini dapat dilihat bahwasanya antusias murid semakin tinggi dalam 

mengikuti pembelajaran. 
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Kegiatan menyimpulkan pembelajaran saat presentasi antusias murid sangat 

tinggi karena banyak yang aktif dengan perolehan data 30 (96,77%) kurang aktif 1 orang 

(3,22%) . Dari perolehan data tersebut terbukti murid sangat antusias dalam pembelajaran 

tersebut. 

Siswa mengajukan pertanyaan , memperoleh data 8 orang aktif (25,80%) , murid 

kurang aktif 20 (64,51%) , 3 murid yang tidak aktif (9,67%). Dalam kegiatan ini murid 

menonjol kurang aktif dalam bertanya karena sudah memahami pembelajaran. 

Metode yang dilakukan selama pelaksanaan siklus I dan siklus II membuat siswa 

menjadi aktif dalam poses pembelajaran. murid yang dulunya hanya pasif menjadi aktif, 

mulai berpartisipasi baik itu memberikan pertanyaan dan mengungkapkan pendapat. 

2). Pertemuan Kedua 

Berdasarkan perencanaan pengajaran yang telah ditetapkan sebelumnya, maka tiap 

murid diarahkan untuk kembali bergabung dengan kelompok mereka masing masing. 

Guru memberikan kesempatan murid melakukan presentasi cerita anak , adapun hasil 

yang di peroleh siswa telah dibuktikan dalam pengolahan data melalui tes. 

No Nilai (X) Frekuensi (F) F.X 

1 70 2 140 

2 80 4 320 

3 90 12 1.080 

4 100 13 1.300 

JUMLAH 31 2.840 

(Sumber Olah Data) 
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Dari hasil belajar kelas IV SD Inpres Minasa Upa 1 dapat diketahui, mean (rata- 

rata) nilai pretest dari murid kelas IV dari 31 murid dapat diketahui terdapat 2 murid (X) 

yang memperoleh nilai 70 (F) maka diperoleh hasil F.X 140, terdapat 4 murid (X) yang 

memperoleh nilai 80 (F) maka diperoleh hasil F.X 320, terdapat 12 murid (X) yang 

memperoleh nilai 90 (F) maka diperoleh hasil F.X 1.080, terdapat 13 murid (X) yang 

memperoleh nilai 100 (F) maka diperoleh hasil F.X yakni 1.300. 

Maka jumlah keseluruhan nilai F.X adalah 2.840. Dari data di atas, dapat diketahui 

bahwa nilai dari Ʃfx = 2.840, sedangkan nilai dari N sendiri adalah 31. Oleh karena itu dapat 

diperoleh nilai rata-rata (mean) sebagai berikut: 

𝑥̅̅ = ∑ 𝑘𝑖=1 f𝑥̅𝑖 

𝑛 

= 2.840 

 

31 

 

= 91,61 

 

Pada kegiatan siklus II ini siswa terlihat ada kemajuan dalam pembelajaran dengan 

bukti perolehan data diatas sudah mencapai rata rata nilai 91,61. Pada pembelajaran ini 

siswa dianggap sudah mampu memahami pembelajaran yang diberikan dan adanya 

peningkatan yang terjadi . 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus. Masing masing siklus di 

lakukan dua kali pertemuan jadi total pertemuan selama menjalankan penelitian empat kali 

pertemuan. Berikut ini disajikan pemaparan peningkatan keterampilan cerita anak 

menggunkan media wayang kertas. 
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Pada siklus I tidak ada murid yang memperoleh nilai sangat baik. Terdapat 25 

orang murid memperoleh nilai sangat rendah (80,64%), selanjutnya 6 murid yang 

mendapat nilai rendah (19,35%) memperoleh nilai rendah. 

Pada siklus II nilai yang dipeoleh murid meningkat dengan dibuktikan data yang 

memperoleh nilai sangat rendah tidak ada, selanjutnya yang memperoleh nilai rendah 

hanya 2 orang (6,45%), memperoleh nilai sedang sebanyak 4 orang (12,90%), 12 murid 

memperoleh nilai tinggi (38,70%) dan 13 murid memperoleh nilai sangat tinggi. 

Suasana belajar pada siklus II ini memang lebih kondusif, murid senang mengikuti 

pembelajaran cerita anak menggunakan model pembelajaran Project Based Learning , 

selain itu manfat dari pembelajaran ini sangat berpengaruh penting dalam proses 

pembelajaran murid hal tersebut dibuktikan adanya perkembangan dalam menyampaikan 

murid pendapat, keberaniannya mengungkapkan pendapat. 

Jika dibandingkan dengan hasil penelitian terdahulu Diyan Prasetya Purnawan 

pada tahun 2014, dengan judul “Penerapan Media Gambar Seri untuk Meningkatkan 

kemampuan Bercerita pada murid kelas III SDI Klojen Kidul Kecamatan Klojen Kota 

Malang” jurusan S1 PGSD , Universitas Negeri Malang. 

Penelitian ini merupakan bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus. Subyek penelitian ini adalah guru kelas III dan semua 

murid kelas III SDI Klojen Kidul Kecamatan Klojen Kota Malang, yang berjumlah 13 

murid yang terdiridari 6 murid laki-laki dan 7 murid perempuan. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu observasi dan tes. Teknik analisis data dengan batas 

ketuntasan individu 75% dan ketuntasan klasikal 75% 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan prestasi murid di 

setiap siklus, pada setiap pertemuan pada siklus I pertemuan I nilai rata-rata 60,76 dengan 

presentase ketuntasan 30,76% dan pada pertemuan II nilai rata-rata 68,84 dengan 

presentase ketuntasan 46,15%. siklus II pertemuan I nilai rata-rata 74,15 dengan 

presentase 61,53% dan pertemuan II nilai rata-rata 80,76 dengan presentase 69,53%. 

Dari siklus I sampai dengan siklus II mencapai peningkatan sebesar 13% dari 13 

murid yang tuntas 9 murid dan yang belum tuntas sebanyak 4 murid. Karena mereka 

berlatar belakang dari keluarga broken home dan memiliki keluarga yang tidak 

berpendidikan sehingga kurang perhatian dalam belajar, selain itu motivasi dan keinginan 

untuk berprestasi kurang. Hasil penelitian ini juga menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam proses pembelajaran maupun dalam hasil pembelajaran , suasana kelas 

yang kondusif dan ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran. 



 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan rumusan masalah , hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian 

ini disimpulkan bahwa pembelajaran peningkatan kemampuan cerita anak murid kelas IV 

SD Inpres Minasa Upa 1 mengalami peningkatan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan prestasi murid di 

setiap siklus, pada setiap pertemuan pada siklus I pertemuan I nilai rata-rata 60,76 dengan 

presentase ketuntasan 30,76% dan pada pertemuan II nilai rata-rata 68,84 dengan 

presentase ketuntasan 46,15%. siklus II pertemuan I nilai rata-rata 74,15 dengan presentase 

61,53% dan pertemuan II nilai rata-rata 80,76 dengan presentase 69,53%. 

Dari siklus I sampai dengan siklus II mencapai peningkatan sebesar 13% dari 13 

murid yang tuntas 9 murid dan yang belum tuntas sebanyak 4 murid. Karena mereka 

berlatar belakang dari keluarga broken home dan memiliki keluarga yang tidak 

berpendidikan sehingga kurang perhatian dalam belajar, selain itu motivasi dan keinginan 

untuk berprestasi kurang. Hasil penelitian ini juga menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam proses pembelajaran maupun dalam hasil pembelajaran , suasana kelas 

yang kondusif dan ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

B. SARAN 

Berdasarkan temuan yang berkaitan hasil penelitian bahwa penerapan model 

Pembelajaran Project Based Learning berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan 

cerita anak pada murid kelas IV SD Inpres Minasa Upa 1, maka dikemukakan beberapa 

saran yaitu sebagai berikut: 
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1. Kepada siswa, meningkatkan hasil belajar murid pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

maka diharapkan kepada guru Bahasa Indonesia untuk mempertimbangkan menggunakan 

model pembelajaran Project Based Learning sebagai alternatif dalam meningkatkan 

pembelajaran. 

2. Kepada para pendidik, khususnya Guru SD Inpres Minasa Upa 1, disarankan untuk 

menerapkan model pembelajaran Project Based Learning untuk membangkitkan minat dan 

motivasi siswa dalam belajar. 

3. Kepada sekolah, hasil penelitian ini agar menjadi masukan untuk meningkatkan mutu 

proses belajar mengajar dan dapat diberikan alternatif solusi dari masalah pembelajaran 

yang ada guna meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

4. Kepada peneliti, diharapkan dapat mengembangkan model pembelajaran Project Based 

Learning ini dengan menerapkan pada materi lain untuk dapat mengetahui apakah metode 

ini cocok untuk materi yang lain demi tercapainya tujuan yang diharapkan. 
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LAMPIRAN RPP 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

 

 

Satuan Pendidikan : SD Inpres Minasa Upa 1 

Kelas / Semester : V / 1 ( satu ) 

Fase/ Kelas : B/4 

Bab 1 : Sudah Besar 

Tema : Aku 

Pembelajaran 3 

Alokasi waktu : 6 x 35 menit 

 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

2. Memiliki perilaku jujur , disiplin, tanggung jawab, dan percaya diri dalam berinteraksi 

dengan keluarga , teman dan guru 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati( mendengar , melihat , membaca 

) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya , makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya , dan cerita anak yang pernah didengarnya di rumah ,di sekolah dan tempat 

bermain . 

4. Menyajikan cerita anak untuk membuat siswa menyimak dan menceritakan ulang kembali 

cerita tersebut. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar 

1.1 Menyajikan satu contoh cerita anak 

1.1 Menganalisis satu cerita anak dan mencari makna cerita 

 

Indikator 

1.1.1 Menyimak cerita anak 

1.1.1 Membuat proyek tentang cerita anak yang telah disajikan 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah mendengarkan cerita anak, siswa mampu menceritakan kembali cerita 

tersebut dengan bahasanya sendiri. 

2. Setelah menyimak cerita anak. Siswa diminta membuat satu cerita yang berkaitan 

dengan pengalamannya. 

3. Setelah membuat cerita anak, siswa mempresentasikan di depan kelas. 

4. Setelah mempelajari cerita anak, siswa diminta membuat proyek berdasarkan cerita 

anak yang telah disajikan untuk dipresentasikan bersama kelompoknya. 

C. Media , Alat , dan Sumber Pembelajaran 

Media: Buku Kurikulum 2013 kelas 5, 

Alat: tumbuhan yang ada di lingkungan sekolah 

Sumber Pembelajaran: Lingkungan siswa, dan pengetahuan 

D. Materi Pembelajaran 

Cerita anak. 

E. Pendekatan , Model dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan : saintific learning 

Model  : Project Based Learning 

Metode pembelajaran : Diskusi , Observasi, Unjuk kerja 
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F. Langkah – Langkah Pembelajaran 

 

 

Kegiatan 

 

Deskripsi Kegiatan 

 

Alokasi Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengecek kebersihan kelas 

2. Guru mengarahkan siswa untuk berdoa sebelum 

pembelajaran di mulai. 

3. Guru mengarahkan siswa untuk menyanyikan lagu 

Indonesia raya 

4. Guru mengabsen kehadiran siswa 

5. Guru membagi siswa berdasarkan kelompok 

6. Guru menjelaskan peraturan untuk pembelajaran hari 

ini. 

15 menit 

Kegiatan Inti 
 

1. Siswa diarahkan unuk mendengarkan cerita 

2. Siswa menuliskan kembali cerita. 

3. Siswa kemudian menceritakan didepan kelas. 

4. Siswa membuat satu cerita berkaitan dengan 

pengalamannya 

5. Siswa mempresentasikan hasil dari diskusi 

kelompoknya didepan kelompok lain 

6. Guru Memberikan penguatan 

7. Siswa membuat proyek berdasarkan cerita yang 

telah disajikan 

180 menit 
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Penutup 
1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi apa yang 

telah di pelajari. 

2. Guru memberikan motivasi kepada siswa sebelum 

meninggalkan kelas 

3. Guru mengarahkan siswa untuk menyanyikan lagu 

indonesia raya untuk menanamkan rasa patriotis 

anak 

4. Guru mengarahkan siswa untuk memimpin 

temannya utuk berdoa sesuai dengan 

keyakinanmereka masing-masing 

5. Guru dan siswa meninggalkan kelas 

15 menit 

 

 

G. Teknik Penilaian 

Sikap: 

Observasi 

Pengetahuan : Tes Tulis dan Lisan 

Keterampilan : Unjuk Kerja 

 

 

 

 

No 

 

 

 

Nama 

Perubahan tingkah laku 

Santun Peduli 
Tanggung 
Jawab 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 ................... 
            

2 ................... 
            

3 …………….. 
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4 
……………..             

5 
……………..             

Dst 
……………..             

Keterangan: 

K (Kurang) : 1, 

C (Cukup) : 2, 

B (Baik) : 3, 

SB (Sangat Baik) : 4 

 

 

Makassar, 6 Desember 2024 

Mengetahui, 

Wali Kelas IV, Mahasiswa 

 

 

 

 

 

Hj. Haliah, S,Pd Yuliani 

NIP. 19691231 199107 2 001 NIM. 105401103520 

 

 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Hj. Saniah, S,Pd,M,Adm.SDA 

NIP. 19641231 198306 2 152 
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LAMPIRAN CERITA ANAK 

 

 

Cerita Dongeng Si Kancil Mencuri Mentimun 

 

 
Dongeng Si Kancil 

 

 

Pada suatu siang yang panas, Si Kancil berlari untuk menghindari kebakaran hutan. 

 

 

Kancil yang merasa kelelahan karena berlari tanpa henti melihat sebuah kebun sayuran milik 

Pak Tani. 

 

 

“Sawah-sawah dan buah-buahan? Alhamdulillah. Terima kasih Tuhan,” mata Kancil terbelalak. 

 

 

Sawah dipenuhi sayur-sayuran dan buah-buahan yang siap panen. Wah, sangat menyenangkan! 

 

 

“Kebetulan nih, aku haus dan lapar,” kata Kancil sambil menelan ludah. 

 

 

"Tenggorokanku juga kering dan perutku keroncongan karena ingin diisi. Makan dulu, ah." 

 

 

Tanpa rasa berdosa, kancil menyantap hasil kebun milik petani. 

 

 

"Hmm, enak," kata Kancil sambil mengelus perutnya yang sudah buncit. “Kalau setiap hari 

pesta seperti ini, pasti seru.” 

 

 

Setelah puas, Kancil membaringkan diri di bawah pohon. Angin sepoi-sepoi bertiup, 

membuatnya mengantuk. 

 

 

“Oahem, aku jadi ingin tidur lagi,” kata Kancil sambil menguap. 
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Tanpa terasa Kancil tidur hingga keesokan harinya. 

 

 

Saat terbangun, ia kembali merasa lapar dan kembali ke sawah milik Pak Tani. 

 

 

“Nah, pestanya dilanjutkan lagi ya," kata Kancil pada dirinya sendiri. 

 

 

"Kali ini saya pilih-pilih, ah. Siapa tahu mentimun favorit saya." 

 

 

Setelah berjalan-jalan, kancil akhirnya menemukan mentimun, makanan favoritnya. 

 

 

Tanpa berpikir panjang, ia langsung memetik mentimun besar yang sudah siap panen itu. 

 

 

“Wah, enaknya sarapan timun,” kata Kancil sambil tersenyum puas. 

 

 

Puas menyantap makanan kesukaannya, Kancil kembali beristirahat di bawah pohon hingga 

tertidur karena kekenyangan. 

 

 

Pak Tani Murka Melihat Ladangnya Berantakan 

Setelah Kancil pergi, Pak Tani datang dan terkejut karena ladang sayurannya menjadi 

berantakan. 

 

 

"Perbuatan siapa, ya? Pasti ada hama baru yang biadab atau mungkinkah anak nakal atau 

binatang buas yang mencuri timunku lapar?" ucap Pak Tani. 

 

 

Ladang mentimun Pak Tani benar-benar berantakan. Banyak pohonnya yang rusak karena 

diinjak. 

 

 

Sisa-sisa potongan mentimun juga berserakan di tanah. 

 

 

“Um, lihat, ya, jika tertangkap! "Gerutu Pak Petani sambil menggoyang-goyangkan sabitnya. 

"Panen timunku jadi berantakan." 

 

 

Pak Tani sibuk memperbaiki ladangnya yang sudah dirusak oleh Si Kancil sejak pagi tadi. 
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Kancil Ingin Kembali ke Ladang 

Puas beristirahat, Kancil ingin kembali ke ladang mentimun milik Pak Tani. 

 

 

Namun, ia tidak memiliki keberanian menghadapi Pak Tani yang wajahnya mengerut sambil 

menggoyangkan sabitnya. 

 

 

“Oh, Pak Tani kenapa lama sekali di ladang? Aku sudah lapar,” kata Kancil. 

 

 

Sore harinya Pak Tani pulang dengan membawa sekeranjang timun di pundaknya. 

 

 

Ia pulang ke rumah, mengeluh, karena panennya berkurang. 

 

 

“Ah, akhirnya waktu yang kutunggu pun tiba,” Kancil bangkit dan berjalan ke sawah. 

 

 

Kancil Tertangkap Pak Tani 

Keesokan harinya, Pak Tani murka dan marah melihat ladangnya berantakan lagi. 

 

 

"Ini keterlaluan!" Kata Pak Tani sambil mengepalkan tangannya. "Ternyata tanaman lain rusak 

dan dicuri." 

 

 

Pak Tani berlutut di tanah untuk mencari jejak si pencuri. 

 

 

“Nah, pencurinya pasti punya binatang,” kata Pak Tani. "Jejak kaki manusia tidak begitu baik." 

 

 

Pemilik peternakan yang malang itu bertekad untuk menangkap pencuri itu. "Aku harus 

membuat jebakan untuk menangkapnya!" 

 

 

Pak Tani kemudian segera meninggalkan lapangan. 

 

 

Sesampainya di rumahnya, dia membuat boneka yang menyerupai manusia. 
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Kemudian dia menggosok jebakan untuk ladangnya itu dengan getah nangka yang lengket! 

 

 

Pak Tani kembali ke lapangan. Boneka-boneka itu dipasang di ladang mentimun. 

 

 

Bentuknya persis seperti orang yang sedang berjaga-jaga. 

 

 

Terkena Jebakan Pak Tani 

Kancil yang mengetahui bahwa orang-orangan sawah itu tidak bisa bergerak pun memukulnya. 

 

 

Buuuk! 

 

 

Si Kancil terkejut setelah melakukan pukulan pertama. Tangannya menempel dan tidak bisa 

dilepaskan. 

 

 

"Lepaskan tanganku! Jika tidak, aku menendangmu!" 

 

 

Buuuk! 

 

 

Sekarang kaki Kancil sebagai ganti badan juga ditempelkan pada wayang itu. "Oh, bagaimana 

ini?" 

 

 

Sore harinya Pak Tani kembali ke lapangan. "Nah, ini pencurinya!" Pak Tani senang melihat 

jebakan berhasil. 

 

 

"Ternyata kamu telah merusak ladang dan mencuri timunku!" Pak Tani tertawa saat melepaskan 

Kancil. 

 

 

"Katanya kancil adalah hewan yang cerdas," cibir Pak Tani. "Tapi alangkah tertipu oleh orang- 

orangan sawah buatanku. Ha ha ha ..... " 

 

 

Kancil diserahkan saat dibawa kembali ke rumah Pak Tani. Dia dikurung di kandang ayam. 

 

 

Namun Kancil kaget saat Pak Tani menyuruh istrinya menyiapkan bumbu sate. 
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“Aku harus keluar malam ini aku juga,” tekad Kancil. "Jika tidak, riwayatku akan segera 

berakhir." 

 

 

Kabur dari Kandang 

Sore harinya, saat rumah sedang tidur, anjing kancil memanggil Anjing penjaga rumah. 

 

 

"Ssst... Anjing, sini," bisik Kancil. "Temui aku Kancil. Hewan peliharaan baru Pak Tani. 

Tahukah kamu? Besok saya akan diundang Pak Tani menghadiri pesta di Pak Lurah. Keren 

ya?" 

 

 

Anjing itu terkejut mendengarnya. "Apa?" Saya tidak percaya itu! Saya sudah lama datang Pak 

Tani tidak pernah disuruh pergi. Eh, sebenarnya kamu diundang." 

 

 

Kancil tersenyum. "Nah, terserah kalau tidak percaya. Lihat saja besok! Aku tidak bohong!" 

 

 

Anjing rupanya dipengaruhi oleh perkataan si Kancil. Ia meminta agar Pak Tani Kancil untuk 

mengajaknya pergi ke pesta. 

 

 

“Baiklah, saya akan berusaha membujuk Pak Tani,” janji Kancil. 

 

 

"Tapi malam ini kamu harus menemaniku tidur di kandang ayam. Bagaimana?" 

Anjing setuju dengan tawaran Kancil. Dia segera membuka kait pintu kandang, dan masuk. 

Dengan sigap, Kancil dengan cepat keluar dari kandang. 

"Terima kasih," kata Kancil sambil menutup kembali bautnya. 

"Maaf, tahukah, saya harus berbohong. Tolong sampaikan salam saya ya, untuk Pak Tani. Dan 

tolong sampaikan permintaan maaf saya kepadanya." 

Kancil segera kabur dari rumah Pak Tani. Anjing malang itu baru menyadari kebenarannya 

ketika si Kancil telah menghilang. 
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LEMBAR OBSERVASI 
 

 

 

 

No Aspek yang di amati 
Pertemuan Keterangan 

1 2 3 4  

1 Siswa yang hadir pada saat proses 
pembelajaran 31 31 31 31 

 

2 Siswa yang aktif dalam kegiatan bercerita 
9 10 29 31 

 

3 Siswa yang tidak aktif dalam 
kegiatan pembelajaran 

     

4 Siswa yang aktif bertanya dan menjawab 

9 10 29 31 

 

5 Siswa yang mampu menceritakan kembali 

cerita 
anak 

15 25 30 31 
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LEMBAR SOAL TES 

 

 

SOAL TES SISWA 

 

 

1. Setelah menyimak cerita anak yang berjudul “Kancil Mencuri Timun”, ceritakanlah 

kembali sesuai dengan bahasamu! 
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LEMBAR JAWABAN TES 
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LEMBAR HASIL KERJA PROYEK SISWA 
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DOKUMENTASI 
 

 

 

 

Menuliskan kembali cerita anak Mengerjakan lembar pretest 
 

Menyimak cerita anak yang disajikan Memberikan materi 
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Menuliskan kembali cerita yang Membuat proyek 

telah disajikan 

 

Mempresentasikan proyek Diskusi Kelompok 

yang telah dibuat 
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Membuat proyek kartu gambar Menceritakan kembali cerita anak 
 

Memberikan materi cerita anak 
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